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MOTTO

Maka sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan,

Sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan.

(QS. Al Insyirah 5- 6)

Mulailah dari tempatmu berada, Gunakan yang kau punya, Lakukan yang kau

bisa.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor- factor apasajakah yang
mempengaruhi niat konsumen dalam mengunakan produk ramah lingkungan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah respoden 300
respoden yang merupakan pengguna produk Philips My Care Led Bulb. Analisis
data dilakukan dengan mengunakan analisis stastistik desriktif, analis SEM
(Steuctural Equation Model), dan PLS (Partial Least Square). Hasil penelitian
menujukan variabel social approval berpengaruh ppositif terhadap sikap
konsumen,social approval juga berpengarub positif terhadap behavioral intention,
ease of use berpangruh positif dan signifikan terhadap sikap konsumen sedangkan
ease of use berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap behavioral
intention, risk berpengaruh positif terhadap sikap konsumen dan juga behavioral

intention. Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention

Kata Kunci : Produk ramah lingkungan, social approval, ease of use, risk, dan

behavioral intention
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan lingkungan yang selama ini terjadi seperti pemanasan global,
membuat konsumen semakin peduli terhadap lingkungan, karena mereka yakin
produk yang digunakan dihasilkan dari suatu proses yang mungkin memberikan
kontribusi bagi kerusakan lingkungan. Masyarakat banyak yang menyadari tentang
efek negatif dari penggunaan bahan — bahan kimia, seperti pupuk dan pestisida
kimia sintetis serta hormon tumbuh dalam produksi pertanian terhadap kesehatan
manusia dan lingkungan. Solusi yang dapat dilakukan adalah inovasi ramah
lingkungan dalam memenuhi keinginan konsumen terhadap produk yang ramah
lingkungan (Roidah, 2013). Kekhawatiran konsumen yang begitu luas untuk
melindungi lingkungan alam dan konsumsi berkelanjutan yang sangat ditekankan
juga memicu perubahan preferensi pembelian konsumen. Belakangan ini konsumen
menunjukkan minat yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam membeli produk
ramah lingkungan dan melakukan transaksi di organisasi yang sadar lingkungan

(Kim & Chung, 2011).

Pada kondisi lingkungan yang semakin kritis, kesadaran masyarakat akan
kelestarian lingkungan sekitar mengalami peningkatan. Perubahan perilaku
masyarakat yang menjadi lebih peduli terhadap lingkungan. Masyarakat menjadi
peka terhadap atribut ekologis suatu produk dan lebih banyak mengunakan produk

yang ramah lingkungan. Menurut Herri et al., (2006) produk hijau (green product)



adalah produk yang tidak berbahaya bagi manusia dan lingkungannya, tidak boros
sumber daya, tidak menghasilkan sampah berlebihan, dan tidak melibatkan
kekejaman pada binatang. Saat ini, di Indonesia produk berwawasan lingkungan
(green product) mulai begitu dikenal oleh konsumen. Meskipun demikian, terdapat
beberapa produk berwawasan lingkungan yang dapat diterima dengan baik oleh
pasar Indonesia. Produk yang ramah lingkungan sebaiknya adalah produk yang

tidak membahayakan lingkungan.

Kajian tentang kesadaran lingkungam semakin meningkat seiring dengan
peningkatan gaya hidup sehat pelanggan, yaitu dikenal sebagai konsumerisme hijau
(Suki et al., 2016). Artinya, kesadaran hijau mengubah cara pandang pelanggan
berbagai cara mulai dari pola konsumsi hingga perilaku hidup sehat (Doni et al.,
2020). Kesadaran hijau pelanggan itu sendiri merupakan cara pandang pelanggan
dalam menilai produk yang akan dikonsumsi berdasarkan evaluasi produk yang

dibuat tidak menggunakan bahan kimia, dan ramah lingkungan (Doni et al., 2018).

Green innovation atau inovasi hijau merupakan sebuah inovasi produk atau
proses yang ramah lingkungan melalui inovasi perangkat keras maupun perangkat
lunak termasuk inovasi teknologi yang terlibat dalam proses pengelolaan
lingkungan perusahaan. Dalam praktiknya, penerapan green innovation terdiri dari
green product innovation dan green process innovation. Green product innovation
mendorong penggunaan bahan baku secara efisien menghasilkan biaya bahan baku
yang lebih rendah, dan dapat memberikan pendapatan tambahan dengan cara
menemukan cara yaitu berinovasi dalam mengubah limbah menjadi produk yang

dapat dijual (Chen et al., 2006).



Inovasi hijau diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama yaitu inovasi
produk hijau, inovasi proses hijau, dan inovasi manajemen hijau. Produk hijau dan
inovasi proses dalam studi saat ini mengidentifikasi inovasi produk hijau sebagai
pengenalan yang baru atau yang ditingkatkan secara signifikan produk dalam
menanggapi masalah lingkungan (misalnya, bahan baku tidak beracun, desain
hijau, penghematan energi, pencegahan polusi, daur ulang limbah, dan minimalisasi
limbah) (Chen et al., 2006). Produk ramah lingkungan yang dihasilkan perusahaan
dari penerapan green product innovation dapat didefinisikan sebagai produk yang
dapat digunakan kembali, dapat didaur ulang serta hemat dalam menggunakan
bahan-bahan yang dapat merusak lingkungan. Sehingga, dengan menggunakan
atribut lingkungan green product innovation akan mendapatkan manfaat biaya yang
efektif dari konsumen maupun perusahaan (Porter, 1995). Flores & Innes (2010)
mengemukakan bahwa penerapan green innovation dapat mendorong penurunan
emisi gas beracun untuk memenuhi target penurunan polusi dari pemerintah.
Berdasarkan hal tersebut, maka green innovation dapat dijadikan sebagai strategi
dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan juga dapat bersaing dalam persaingan

global (Rao & Holt, 2015).

Kegiatan inovasi ramah lingkungan yang tepat bukan hanya mempunyai
tujuan akhir mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan tetapi juga
mempunyai tujuan akhir untuk meningkatkan keunggulan bersaing produk hijau
(Porter & Linde, 1995). Syarat yang harus dipenuhi oleh suatu perusahaan agar
dapat sukses dalam persaingan salah satunya adalah kelengkapan produk, di mana

kelengkapan produk akan membuat konsumen akan melakukan pembelian ulang,



apabila industri atau perusahaan tidak menyediakan kelengkapan produk akan
mengakibatkan kehilangan peluang apabila konsumen melakukan pembelian
barang dengan jumlah yang banyak dan tak terduga, sehingga industri dapat
mengantisipasi pembelian yang tinggi dikarenakan tersedianya produk (Kotler,

2008).

Perilaku konsumen yang ramah lingkungan dapat dicirikan melalui sikap-
sikap dan aksi-aksi untuk melindungi lingkungan (Ali, 2013). Menurut Suprapti
(2010) sikap adalah suatu ekspresi yang merefleksikan perasaan ketidaksukaan dan
kesukaan seseorang terhadap suatu objek. Hubungan antarkomponen sikap tersebut
telah terbukti dapat menjelaskan dan memprediksi perilaku dengan baik. Menurut
Sebayang (2010), sikap (attitude) konsumen adalah faktor penting yang

mempengaruhi keputusan konsumen terhadap informasi suatu produk.

Inovasi ramah lingkungan yang dilakukan tentunya akan menciptakan
ketidakpastian tentang konsekuensi dari penggunaannya di benak calon
pengadopsi, yang berkurang setelah mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
seperti apa inovasinya apa konsekuensinya, keuntungan/kerugiannya. Dalam
penelitian yang dilakukan Ozaki (2011) menujukan bahwa pengaruh sosial
memiliki dampak yang sangat positif pada niat perilaku pengguna terhadap adopsi
inovasi hijau. Penelitian yang sama juga dilakukan Claudy (2011) yang menemukan
bahwa pengaruh sosial memiliki dampak positif terhadap niat perilaku seseorang
mengunakan produk. Teman, keluarga dan tetangga dapat mempengaruhi niat

perilaku seseorang dalam mengkomsunsi produk.



Interaksi sosial dan pertukaran informasi dapat memainkan peran penting
dalam mempromosikan suatu inovasi, dan pada gilirannya memotivasi individu
untuk mengadopsi inovasi itu (Bandura, 1986). Menurut Jaiswal et al., (2021) niat
konsumen mengunakan kendaraan listrik (EV) dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Hasil penelitian menujukan bahwa manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh
signifikan terbesar terhadap niat konsumen untuk mengadopsi EV secara langsung
sebagai anteseden dari niat adopsi diikuti oleh ukuran sikap, persepsi kemudahan

penggunaan dan risiko yang dirasakan.

Penelitian bertema inovasi hijau juga dilakukan Ozaki (2011) menunjukkan
bahwa ketidakpastian calon pengguna tentang kualitas listrik hijau sering
menyebabkan kecemasan dan menghalangi keputusan adopsi mereka. Penelitian
lain oleh Muhammad et al., (2021) yang menemukan bahwa persepsi tentang
efektivitas diri, kepedulian lingkungan, kesadaran solar energi, dan keyakinan
manfaat memiliki pengaruh positif pada niat memilih mengunakan peralatan energi
surya. Biaya juga memiliki pengaruh secara positif, sedangkan persepsi partisipasi

tetangga tidak berpengaruh signifikan terhadap niat konsumen.

Persepsi konsumen memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap niat
konsumen dalam mengunakan suatu produk. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Claudy (2011) bahwa persepsi resiko sosial memiliki pengaruh
terhadap pengunaan produk. Konsumen cenderung memiliki kekhawatiran terkait
dengan penggunaan produk, manfaat produk serta hal-hal yang munkin nantinya
dapat membuat tentangga khawatir. Manning (1995) menjamin gagasan bahwa

persepsi risiko memotivasi konsumen untuk mendapatkan lebih banyak informasi



tentang inovasi, dari pada harus berbuat banyak dengan mempengaruhi keputusan
adopsi inovasi itu. Dalam penelitian yang dilakukan Ozaki (2011) menemukan
bahwa biaya, resiko mengadopsi listrik hijau sebagian besar dilihat sebagai
masalah, dan itu merupakan faktor penting menentukan niat konsumen dalam

mengunakan inovasi tersebut.

Penelitian dengan tema green innovation memang sudah banyak dilakukan,
namun penelitian ini memiliki perbedaan dibandingkan penelitian sebelumnya. Hal
tersebut dikarenakan penelitian terdahulu mayoritas membahas green innovation
dalam konteks green product dan green marketing. Green innovation yang dibahas
pun masih banyak dikaitan dengan nilai perusahaan, strategi perkembangan
perusahaan dan kinerja berkerlanjutan. Penelitian ini berfokus pada faktor yang
memengaruhi niat perilaku konsumen dalam mengunakan produk green innovation
dengan sebagai mediator. Topik pada penelitian ini menjadi bahasan yang menarik
karena masih sedikitnya penelitian yang berkaitan dengan niat perilaku konsumen

dalam mengunakan produk inovasi hijau

Objek penelitian ini adalah Philips mycare led bulb. Produk Philips mycare
led bulb dipilih karena produk ini merupakan produk yang cukup terkenal di
Indonesia. Produk Philips juga mengeluarkan produk Philips mycare led bulb yang
diklaim sebagai produk yang ramah lingkungan. Produk ini juga merupakan salah

satu produk lampu yang best seller karena banyak digunakan masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka diajukan rumusan masalah sebagai

berikut.

oo

Apakah social approval berpengaruh positif terhadap attitude?

Apakah social approval berpengaruh positif terhadap behavioral intention?

Apakah ease of use berpengaruh positif terhadap attitude?

Apakah ease of use berpengaruh positif terhadap behavioral intention?

Apakah risk berpengaruh positif terhadap attitude ?

Apakah risk berpengaruh positif terhadap behavioral intention ?

Apakah attitude berpengaruh positif terhadap behavioral intention ?

a. Apakah attitude memediasi hubungan antara social approval dan

behavioral Intention?

b. Apakah attitude memediasi hubungan antara ease of use dan behavioral
intention?

c. Apakah Attitude memediasi hubungan antara risk dan Behavioral

Intention?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh social approval terhadap
attitude

Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh social approval terhadap
behavioral intention

Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh ease of use terhadap attitude



4. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh ease of use terhadap behavioral
intention
5. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh risk terhadap attitude
6. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh risk terhadap behavioral
intention
7. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh attitude terhadap behavioral
intention
8. a. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh attitude memediasi hubungan
antara social approval dan behavioral intention
b. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh  attitude memediasi
hubungan antara ease of use dan behavioral intention
c. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh  attitude memediasi
hubungan antara risk dan behavioral intention
1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis

terhadap beberapa pihak yang membutuhkan, diantaranya:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengayaan
literatur manajemen inovasi, terutama tentang keterkaitan faktor - faktor yang
mempengaruhi niat konsumen dalam menggunakan produk green inovations

dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia.



1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memberikan
gambaran kepada masyarakat terkait faktor- faktor yang mempengaruhi niat
konsumen dalam menggunakan produk green inovations dan juga hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi para pelaku bisnis untuk
melakukan pengembangan produk dan jasa mereka khususnya untuk produk-

produk green innovation.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Inovasi Hijau (Green Innovation)

Green innovation atau biasanya juga dengan Inovasi hijau, inovasi ekologi,
inovasi lingkungan atau inovasi berkelanjutan merupakan aplikasi kegiatan untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi, konservasi sumber daya dan perlindungan
lingkungan dengan ide-ide dan teknologi baru. Green Innovation atau eco-
innovation atau yang biasa disebut dengan inovasi hijau merupakan penciptaan
produk baru maupun meningkatkan produk secara signifikan. Tidak hanya berfokus
pada produk, tetapi berfokus pula pada penciptaan dan pengembangan yang
signifikan terhadap proses, metode pemasaran, metode perusahaan yang baru dalam
praktik bisnis (Shashwat, 2019). Green innovation, tidak hanya memberikan
dampak terhadap pengurangan dampak terhadap lingkungan, tetapi dapat
memberikan manfaat kepada masyarakat dengan mengubah norma sosial dan nilai-
nilai budaya. Chen, Lai & Wen (2006) turut memberikan pendapat dalam studinya,
merupakan sebuah perangkat inovasi yang didalamnya terkait dengan penciptaan
dan pengembangan produk atau proses, termasuk juga inovasi teknologi yang
mampu menciptakan penghematan energi, pencegahan polusi, pelaksanaan daur

ulang limbah, desain produk yang ramah lingkungan atau pengelolaan lingkungan.

Menurut Kemp & Pearson (2007) merupakan sebuah kegiatan yang meliputi
produksi, penciptaan suatu produk, proses produksi, layanan, manajemen maupun

metode bisnis yang baru atau pengembangan bagi perusahaan untuk mengurangi
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resiko lingkungan seperti polusi dan dampak dari penggunaan sumber daya. Green
innovation menekankan pada penggunaan sumber daya secara efisien dan
mengurangi dampak terhadap lingkungan sekitar dari alternatif yang ada dengan
penggunaan teknologi yang tepat sehingga dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya dan mengurangi dampak terhadap lingkungan.
Sedangkan menurut Reuvers (2015) green innovation merupakan sebuah proses
pengembangan, peningkatan atau membuat sebuah produk maupun proses yang

dapat memberikan penurunan yang signifikan terhadap dampak lingkungan.

Dari perspektif teori sistem, inovasi hijau adalah kombinasi dari teori sistem
inovasi industri dan teori ekonomi hijau, yang melibatkan produk hijau dan proses
hijau. Ini umumnya mengacu pada memperkenalkan produk baru atau yang
ditingkatkan secara signifikan, proses, perubahan organisasi atau skema pemasaran
untuk mengurangi konsumsi sumber daya alam dan emisi zat berbahaya dalam
siklus hidup. Inovasi hijau biasanya dikategorikan ke dalam aspek teknologi, fungsi
manajemen, desain produk dan proses produksi. Inovasi hijau selama penilaian
siklus hidup produk termasuk proses memodifikasi desain produk yang ada di untuk

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Klassen & Whybark, 1999).

Chen et al., (2006) menjelaskan bahwa sebuah inovasi produk atau proses
yang ramah lingkungan melalui inovasi perangkat keras maupun perangkat lunak
termasuk inovasi teknologi yang terlibat dalam proses pengelolaan lingkungan
perusahaan. Produk Philips mycare led bulb dikategorikan produk ramah
lingkungan karena dapat masa pemakaian yang cukup lama, dan dapat menhemat

energi hingga 85%.
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2.2 Niat Perilaku Konsumen (Behavioral Intention)

Behavioral intention (niat keperilakuan) merupakan keinginan seseorang
dalam menggunakan teknologi informasi dengan tujuan-tujuan yang
diinginkannya. Venkatesh et. al., (2003) mendefinisikan behavioral intention
sebagai ukuran kekuatan niat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu.
Kwateng et al., (2019) mendefinisikan pengetahuan tentang sistem baru,
penggunaannya, fitur yang menguntungkan dan persepsi orang lain mengenai
sistem baru tersebut merupakan isu penting yang mempengaruhi niat pengguna
untuk menggunakan atau tidak menggunakan sistem baru. Menurut Yang et al.,
(2011), niat perilaku adalah perilaku yang menunjukkan apakah seorang konsumen
akan membeli kembali produk atau layanan yang sama di masa depan. Meskipun
niat perilaku tidak dapat diprediksi dan bervariasi berdasarkan waktu, hal itu telah

dianggap sebagai indikator awal perilaku aktual

2.2.1 Faktor-Faktor Behavioral Intention

Adapun faktor-faktor yang membentuk niat untuk melakukan sesuatu
menurut Atika (2018) adalah:

a. Faktor pendorong dari dalam (the factor inner urge), merupakan rangsangan
yang datang dari lingkungan/ruang lingkup yang sesuai dengan
keinginan/kebutuhan seseorang akan mudah menimbulkan niat.

b. Faktor motif sosial (The factor of social motif) adalah niat seseorang
terhadap obyek/suatu hal, disamping hal dipengaruhi oleh faktor dari dalam

diri manusia juga dipengaruhi oleh motif sosial.
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c. Faktor emosi (Emotional factor) adalah faktor perasaan dan emosi
mempunyai pengaruh terhadap subyek.

Berdasarkan teori tersebut penelitian ini didasari teori niat yang
menjelaskan penyebab niat menggunakan salah satunya berasal dari faktor
emosional yaitu niat yang mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila
seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan
senang, dan hal tersebut akan memperkuat niat terhadap aktivitas tersebut,
sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan niat terhadap hal tersebut.

2.3 Sikap (Attitude)

Perilaku konsumen mencakup banyak hal, salah satunya adalah sikap
konsumen. Sikap menjadi hal yang penting dalam menentukan minat beli
konsumen. Sikap atau attitude adalah suatu sifat atau kesiapan untuk
menanggapi suatu situasi dengan suatu reaksi yang dipersiapkan, sikap adalah
cara seseorang untuk merasakan, melihat, dan menafsirkan situasi tertentu
(Putra, 2014).

Sikap cenderung membentuk pola yang konsisten. Sikap relatif sulit
berubah dan sikap membuat orang berperilaku relatif konsisten terhadap suatu
obyek. Sikap dapat didefinisikan sebagai suatu evaluasi menyeluruh yang
memungkinkan individu merespons dengan cara yang menguntungkan atau

tidak menguntungkan secara konsisten berkaitan dengan suatu objek.

Lamb et al., (2001) mendefinisikan sikap (attitude) adalah suatu
kecenderungan yang dipelajari untuk membentuk respon secara konsisten

terhadap suatu objek yang diberikan, seperti halnya suatu merek. Sikap
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tergantung pada sistem nilai dari seorang individu mewakili standar pribadi
tentang baik dan buruk, benar dan salah, dan seterusnya. Sikap merupakan
perbuatan yang terbentuk dari pengalaman secara langsung dari penggunaan
barang dan ataupun jasa. Sikap dapat di stimulus kedalam tiga komponen utama,

komponen kognitif, komponen afektif dan komponen konatif.

Secara garis besar, Sumarwan (2002) mengungkapkan bahwa terdapat

beberapa model sikap, antara lain:

a. komponen kognitif, komponen ini menggambaran sikap konsumen yang
dapat diperoleh melalui informasi-informasi yang dicari konsumen untuk
mengetahui akan produk,

b. komponen afektif, komponen ini menggambaran perasaan konsumen
dalam ketertarikan ataupun kegemaran terhadap suatu produk atau merek,

c. komponen konatif adalah komponen ketiga dari sikap Yyang
menggambarkan kecenderungan dari seseorang untuk melakukan tindakan
tertentu yang berkaitan dengan objek sikap (produk atau merk tertentu)
(Olson 2010). Pada ketiga komponen tersebut memberikan sebuah
motivasi pada diri konsumen dalam menentukan keputusan pembelian.
Sikap sangat berdampak pada penentu keputusan-keputusan yang akan

dilakukan oleh konsumen terhadap pembelian (Widodo, 2013).

2.4 Persetujuan Sosial (Social Approval)
Para anggota suatu sistem sosial umumnya cenderung menunjukkan rasa

memiliki dengan menjadi bagian dari kegiatan yang dianggap sebagai norma
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dalam diri mereka. Interaksi sosial dan pertukaran informasi dapat memainkan
peran penting dalam mempromosikan suatu inovasi, dan pada gilirannya
memotivasi individu untuk mengadopsi inovasi itu (Bandura 1986). Pola
komunikasi antara orang-orang dalam suatu sistem sosial, sangat mempengaruhi
keputusan adopsi calon pengadopsi. Ini juga berlaku untuk inovasi hijau
(Leonard & Barton, 1981). Konsumen cenderung berkomunikasi paling banyak
dengan orang-orang yang mirip dengan diri mereka sendiri dalam hal norma dan
nilai, latar belakang pendidikan, status sosial dan lain-lain. Komunikasi dengan
teman sebaya akan lebih mudah karena mereka memiliki kerangka acuan yang

sama dan berbicara dengan bahasa yang sama.

2.5 Kemudahan Penggunan (Ease of use)

Kegunaan yang dirasakan mengacu pada sejauh mana teknologi atau
sistem tertentu dapat berguna dan memfasilitasi dalam produk atau layanan
kinerja, pada gilirannya mempengaruhi pengguna yang menguntungkan sikap
terhadap teknologi baru atau produk inovatif dan niat penggunaannya
(Venkatesh & Davis 2000). Menurut Jogiyanto (2007) persepsi kemudahan
adalah sejauh mana seseorang konsumen percaya bahwa dengan menggunakan
teknologi akan mudah dan bebas dari suatu usaha sehingga mebuat orang
percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia akan
menggunakannya dan sebaliknya. Rauniar et al., (2014) menjelaskan bahwa
Kemudahan penggunaan merupakan ukuran tingkat kemudahan seseorang

dalam mengoperasikan sesuatu. Terlebih lagi, kemudahan penggunaan
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menunjukkan sejauh mana suatu inovasi dianggap tidak sulit untuk dipelajari,

dipahami, dan dioperasikan

2.6 Resiko (Risk)

Resiko merupakan persepsi konsumen mengenai ketidakpastian dan

konsekuensi-konsekuensi negatif yang mungkin diterima atas pembelian suatu

produk atau jasa. Persepsi risiko menjadi salah satu komponen penting dalam

pemrosesan informasi yang dilakukan oleh konsumen. Konsumen semakin

terdorong untuk mencari tambahan informasi ketika dihadapkan pada

pembelian produk dengan risiko tinggi. Menurut Rochmawati (2012) risiko

persepsian menjadi lebih tinggi ketika :

a.

b.

Sedikit tersedia informasi mengegnai produk.

Produk tersebut merupakan produk baru.

Produk tersebut memiliki produk yang kompleks.

Rendahnya kepercayaan diri konsumen untuk mengevaluasi merek.
Tingginya harga produk.

Produk tersebut penting bagi konsumen.

Menurut Rochmawati (2012) dimensi persepsi risiko adalah sebagai

berikut:

Risiko keuangan adalah risiko yang berkaitan dengan kekhawatiran

akan menghadapi kesulitan dalam hal dana.

. Risiko fungsional adalah risiko tentang fungsi berkaitan dengan dampak

negatif yang akan timbul apabila konsumen mengetahui dan memahami

17



banyak produk yanga kan dibeli tersebut mengandung sejumlah
keburukan apabila dibeli dan dikonsumsi.

c. Risiko fisik adalah risiko terkait dengan kekhawatiran konsumen
bahwa suatu produk dapat menyebabkan suatu bahaya fisik tertentu.

d. Risiko psikologis adalah risiko terkait dengan terjadinya dampak negatif
akan melekat pada dirinya apabila ia membeli dan mengkonsumsi
barang tersebut.

e. Risiko sosial adalah risiko terkait dengan dampak negatif yang datang
dari lingkungannya apabila ia membeli dan mengkonsumsi barang
tersebut.

f. Risiko waktu adalah risiko terkait sebuah keputusan akan

menghabiskan banyak waktu.

Menurut Suhir et al., (2014), risiko merupakan hal yang penting bagi konsumen
karena merupakan penilaian subjektif oleh seseorang terhadap kemungkinan dari
sebuah kejadian kecelakaan dan seberapa khawatir individu dengan konsekuensi

atau dampak yang ditimbulkan kejadian tersebut.

2.6.1 Hubungan Social Approval dan Attitude

Para anggota suatu sistem sosial umumnya cenderung menunjukkan rasa
memiliki dengan menjadi bagian dari kegiatan yang dianggap sebagai norma
dalam diri mereka. Interaksi sosial dan pertukaran informasi dapat memainkan
peran penting dalam mempromosikan suatu inovasi, dan pada gilirannya

memotivasi individu untuk mengadopsi inovasi itu (Bandura 1986). Han (2016)
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menyatakan bahwa pengetahuan hijau dan penerimaan sosial sebagai
pengetahuan obyektif dan subyektif sangat penting dalam membentuk sikap
positif dalam mengadopsi produk hijau. Arbuthnot (2009) dalam penelitiannya
menemukan komunikasi antara orang-orang dalam suatu sistem sosial perlu
dilakukan untuk medapatkan isu-isu berkelanjutan. Ketika konsumen memiliki
banyak pengetahuan tentang isu-isu berkelanjutan, kesadaran akan meningkat
dan mengarah pada peningkatan sikap individu. Wustenhage et al., (2007) dalam
mempelajari subjek yang sama menyebutkan bahwa penerimaan sosial mungkin
berperilaku sebagai faktor penghambat dalam mencapai peningkatan adopsi
energi terbarukan di sebagian besar negara. Ghoni (2012) dalam penelitianya
menemukan bahwa faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
sikap dan perilaku konsumen. Kelompok kecil, keluarga serta peranan dan status
sosial konsumen juga mempengaruhi sikap konsumen dalam mengunakan suatu
produk. Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai

berikut:

H1: Persetujuan sosial berpengaruh positif terhadap attitude

2.6.2 Hubungan Social Approval dan Behavioral Intention

Sarafino (1994) mengatakan bahwa dukungan sosial dapat mengacu pada
perasaan nyaman, kepedulian, penghargaan, atau bantuan yang diterima
seseorang dari orang lain ataupun kelompok. Handono & Bashori (2013)
MENJELASKAN bahwa dukungan sosial adalah sebuah informasi atau

tanggapan dari orang lain yang disayangi dan dicintai, yang menghargai dan
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menghormati, dan mencakup hubungan komunikasi dan situasi yang saling
bergantung. Menurut Ozaki (2011) menemukan bahwa pengaruh sosial memiliki
dampak yang sangat positif pada niat perilaku pengguna terhadap adopsi inovasi
hijau. Mallett (2007) juga menekankan pada penerimaan sosial terkait energi
terbarukan inovasi. Wustenhage et al., (2007) dalam mempelajari subjek yang
sama menyebutkan bahwa penerimaan sosial mungkin berperilaku sebagai
faktor penghambat dalam mencapai peningkatan adopsi energi terbarukan di
sebagian besar negara. Fisher & Price (1992) menyarankan, adopsi segera
inovasi sangat dipengaruhi oleh manfaat sosial yang datang dengan penggunaan
inovasi itu. Claudi et al., (2011) dalam penelitianya menemukan bahwa
pengaruh sosial secara positif mempengaruhi kesediaan konsumen untuk
memilih dan mengadopsi teknologi. Berdasarkan pembahasan di atas, maka

dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

H>: Persetujuan sosial berpengaruh positif terhadap behavioral intention

2.6.3 Hubungan Hubungan Ease of Use dan Attitude

Kemudahan penggunaan merupakan ukuran tingkat kemudahan
seseorang dalam mengoperasikan sesuatu. Terlebih lagi, kemudahan
penggunaan menunjukkan sejauh mana suatu inovasi dianggap tidak sulit untuk
dipelajari, dipahami, dan dioperasikan (Venkatesh & Davis, 2000). Kemudahan
penggunaan adalah keyakinan seseorang bahwa menggunakan sistem tertentu
adalah mudah (free effort). Secara umum, dalam berbagai konteks riset,

kemudahan penggunaan sering sekali diuji pengaruhnya terhadap dua variabel
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lain, yaitu kegunaan penggunaan dan sikap penggunaan. Seperti riset yang
dilakukan oleh Pinho & Soares (2011) menemukan bahwa kemudahan
penggunaan terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kegunaan penggunaan dan juga sikap penggunaan. Sejalan dengan temuan
tersebut, Mansour (2016) mengatakan bahwa kemudahan penggunaan juga
memiliki pengaruh yang sama dalam konteks perbankan. Kemudahaan
pengunaan mempengaruhi sikap konsumen dalam mengunakan internet
banking. Jaiswal et al., (2021) melakukan studi terkait niat konsumen untuk
menggunakan kendaraan listrik, dan menemukan bahwa kemudahan
penggunaan yang dirasakan secara langsung berpengaruh terhadap sikap
konsumen Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diajukan hipotesis

sebagai berikut:

Hs: Ease of use berpengaruh positif terhadap attitude

2.6.4 Hubungan Ease of Use dan Behavioral Intention

Davis (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan (ease of use)
sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa teknologi dapat
dengan mudah dipahami dan mudah digunakan. Ozaki (2011) dalam
mempelajari adopsi inovasi hijau juga menyarankan bahwa kemudahan
penggunaan merupakan hal penting yang dilakukan, karena kamudahan
pengunaan juga merupakan salah satu faktor penentu konsumen mengunakan
suatu produk. Velayudhan (2003) dalam mempelajari difusi lentera surya

menemukan bahwa kemudahan atau kenyamanan dalam menggunakan lentera
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surya bukanlah alasan yang signifikan bagi konsumen untuk
membeli/mengadopsinya. Mansour (2016) menjelaskan bahwa kegunaan
penggunaan merupakan faktor yang penting dalam pembentukan sikap
pengunaan dan niat konsumen dalam mengunakan suatu produk. Dalam konteks
perbankan, kegunaan penggunaan memiliki dampak yang positif dan signifikan
terhadap sikap dan niat perilaku konsumen dalam penggunaan internet bangking.
Wang et al., (2018) dalam penelitiannya menemukan kemudahan penggunaan
yang dirasakan dapat secara positif memengaruhi niat perilaku konsumen dalam
mengunakan teknologi baru. Teknologi baru dapat dianggap bermanfaat hanya
ketika mereka mudah diadopsi dan cocok untuk penggunaan pelanggan.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut

Ha: Ease of use berpengaruh positif terhadap behavioral intention.

2.6.5 Hubungan Risk dan Attitude

Risiko yang dirasakan adalah perasaan negatif konsumen ketika akan
mengadopsi suatu teknologi atau produk inovatif . Dalam mengunakan teknologi
baru para pengguna tentunya akan merasa ketidakpastian atau kecemasan dan
mungkin memiliki hubungan negatif dengan pendekatan pengambilan keputusan
mereka. Laroche et al., (2010) menemukan bahwa semakin konsumen
merasakan risiko terhadap produk baru maka akan semakin rendah sikap untuk
mengadopsi suatu teknologi. Peran dari risiko yang dirasakan juga ditekankan
sebagai penghalang utama untuk menerima perbankan online atau perilaku

belanja elektronik, resiko memiliki pengaruh terhadap sikap konsumen dan niat
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adopsi. Berdasarkan pembahasan di atas, maka diajukan hipotesis sebagai
berikut:
Hs: Resiko berpengaruh positif terhadap attitude

2.6.6 Hubungan Resiko dan Behavioral Intention

Claudy (2011) menemukan bahwa persepsi resiko sosial memiliki
pengaruh terhadap pengunaan produk. Konsumen cenderung memiliki
kekhawatiran terkait dengan penggunaan produk, manfaat produk serta hal- hal
yang munkin nantinya dapat membuat tentangga khawatir. Menurut Ozaki
(2011) ketidakpastian calon pengguna tentang kualitas listrik hijau sering
menyebabkan kecemasan dan menghalangi keputusan konsumen untuk niat
mengadopsi pengunaan listrik hijau. Studi sebelumnya yang dilakukan Yildirim
(2019) menegaskan bahwa risiko yang dirasakan mengacu pada keyakinan
pelanggan bahwa teknologi memiliki resiko yang sedikit. Konsumen yang
menggunakan layanan atau produk baru mengkhawatirkan keselamatan dan
memperhitungkan risiko. Berdasarkan pembahasan di atas, maka diajukan
hipotesis sebagai berikut:

He: Resiko berpengaruh positif terhadap behavioral intention

2.6.7 Hubungan Attitude (Sikap) sebagai Variabel Mediasi

Menurut Suprapti (2010) sikap merupakan suatu ekspresi perasaan
seseorang yang merefleksikan kesukaan atau ketidak sukaanya terhadap sesuatu
obyek. Karena sikap seseorang merupakan hasil dari suatu proses psikologi,

maka hal itu tidak dapat diamati secara langsung tetapi harus disimpulkan dari
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apa yang dikatakan atau dilakukannya. Niat dibentuk oleh sikap, norma
subyektif dan kontrol prilaku. Kepercayaan dan persepsi konsumen terhadap
produk, dan resiko menentukan sikap konsumen dan niat konsumen dalam
mengunakan suatu produk (Putri, 2014). Polatoglu & Ekin (2001) menjelaskan
bahwa sikap pelanggan (attitude) diciptakan dari keyakinan seseorang terhadap
objek dan anggapan pentingnya (bobot) dalam membuat keputusan untuk
mengadopsi objek tersebut. Ketika konsumen memiliki persepsi positif tentang
teknologi tertentu, niat adopsi mereka meningkat dan sebaliknya, pada
gilirannya ini lebih mungkin diterjemahkan ke dalam perilaku adopsi aktual
terhadap teknologi tersebut (Liu et al., 2018; Wang et al., 2018). Berdasarkan
pembahasan di atas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut

H7: Attitude berpengaruh positif terhadap behavioral intention

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh Han (2016) menyatakan bahwa
pengetahuan hijau dan penerimaan sosial sebagai pengetahuan obyektif dan
subyektif sangat penting dalam membentuk sikap positif untuk pengadopsian
produk hijau. Ashinze et al., (2021) menemukan bahwa sikap sebagai variabel
intervening memiliki efek mediasi yang signifikan pada hubungan antara
keunggulan relatif dan niat perilaku konsumen. Interaksi sosial dan pertukaran
informasi dapat memainkan peran penting dalam mempromosikan suatu inovasi,
dan pada gilirannya memotivasi individu untuk mengadopsi inovasi itu
(Bandura, 1986). Phau et al., (2011) menyebutkan bahwa sikap memiliki
korelasi positif terhadap perilaku pembelian produk hijau. Menurut Ayoun et

al., (2015) terdapat hubungan yang positif signifikan antara sikap konsumen
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dengan niat beli konsumen. Hasil yang serupa juga diperoleh oleh Laksmi (2015)
semakin positif sikap seseorang terhadap produk maka semakin tinggi juga niat
beli pada produk tersebut. Berdasarkan pembahasan di atas, maka diajukan
hipotesis sebagai berikut:

Hsa: Attitude memediasi hubungan antara social approval dan behavioral

intention
Menurut Davis (1989) persepsi kemudahana dalam tingkatan dimana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu sistem tertentu bebas dari usaha. Hal yang
paling penting bagi pengguna adalah jumlah usaha yang dia keluarkan untuk
dikeluarkan dalam menggunakan suatu sistem. Cheng et al., (2019) berpendapat
bahwa konsumen lebih mungkin untuk mengadopsi teknologi baru atau produk
terkait di pilihan belanja mereka ketika mereka menganggapnya sederhana dan
nyaman menggunakan. Ulumiyah (2016) dalam penelitianya menemukan bahwa
adanya pengaruh positif dan signifikan dari variabel kemudahan penggunaan
terhadap sikap konsumen. Jaiswal et al. (2021) mengungkapkan bahwa niat
konsumen secara langsung dan tidak langsung dipengaruhi oleh variabel
prediktor sikap, kegunaan yang dirasakan, dan persepsi dari kemudahan
penggunaan. Berdasarkan pembahasan di atas, maka diajukan hipotesis sebagai
berikut :

Hsb: Attitude memediasi hubungan antara ease of use dan behavioral

intention

Rong et al., (2007) menyatakan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh negatif

terhadap kepercayaan konsumen dalam mengunakan suatu produk. Rendahnya
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kepercayaan konsumen akan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan produk
tersebut. Kim et al., (2010) melalui penelitianya menyatakan bahwa persepsi
manfaat, persepsi resiko mempunyai pengaruh baik langsung maupun tidak
langsung terhadap sikap dan minat konsumen dalam menggunakan teknologi dalam
menjalankan aktivitasnya. Jaiswal et al., (2021) mengungkapkan bahwa niat baik
secara langsung dan tidak langsung dipengaruhi oleh variabel prediktor sikap,
kegunaan yang dirasakan, dan persepsi kemudahan penggunaan, dan resiko.
. Berdasarkan pembahasan di atas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hsc: Attitude memediasi hubungan positif antara risk dan behavioral
intention

2.7 Kerangka Penelitian

Social Approval

Attitude
I . .
Ease of Use y — I Behavioral Intention
H!t Hq R

Risk

Sumber: Diadopsi dari Jaiswal et al., (2021); Kapoor, Dwivedi & Williams (2014).
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel

3.1.1. Populasi

Menurut Bungin (2005), populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian
yang berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa,
sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data
penelitian. Populasi dalam penelitian ini meliputi sebagian pengguna yang

mengunakan produk Philips Mycare Led Bulb dilndonesia.

3.1.2. Sampel

Menurut Saunders et al., (2009), sampel yaitu suatu sub kelompok dari
populasi atau bagian dari populasi yang lebih besar. Pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan penilaian subjektif. Lebih lanjut, untuk teknik pengambilan sampel,
penulis menggunakan purposive sampling, yang memungkinkan dapat menjawab
pertanyaan penelitian dan memenuhi tujuan (Saunders et al., 2009). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian pengguna yang mengunakan
produk Philips Mycare Led Bulb dilndonesia. Metode untuk menentukan jumlah
sampel penelitian ini berdasarkan teori Hair et al., (2010), yang merekomendasikan
ukuran sampel minimal berkisar antara 100 hingga 200 observasi tergantung pada

jumlah indikator yang diestimasi.
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Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan cara total indikator
penelitian dikalikan 5 (sebagai sampel minimal) dan dikalikan 10 (sebagai sampel
maksimal) (Ferdinand, 2006). Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Sampel minimal: 5 x total indikator pertanyaan atau pernyataan

Sampel maksimal: 10 x total indikator pertanyaan atau pernyataan

Sehingga:

Sampel minimal: 5 x 15 = 75 orang

Sampel maksimal: 10 x 15 = 150 orang
Mengacu pada formulasi penentuan sampel diatas, jumlah sampel yang akan
diambil peneliti yaitu berjumlah 300 responden, dimana jumlah tersebut sudah lebih

dari perhitungan sampel maksimal dan telah memenuhi jumlah representatif.

3.2. Variabel Penelitian dan Operasional Variabel

3.2.1. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel independen, dependen, dan
intervening. Menurut Hair et al., (2010), variabel independen adalah penyebab yang
diduga dari setiap perubahan dalam variabel dependen, dan variabel dependen yaitu
efek yang diperkirakan, atau respon terhadap sesuatu, dan merupakan perubahan
dalam variabel independen. Variabel intervening berfungsi memediasi hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen. Berikut tabel yang

menunjukkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini:
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Tabel 3.1 Variabel penelitian

No | Nama Variabel Fungsi Variabel

1 Persetujuan Sosial/social approval Variabel independent
2 Kemudahan Pengunaan/Ease of us Variabel independent
3 Resiko/Risk Variabel independent
4 Sikap/Attitude Variabel mediating

5 Niat perilaku Konsumen/Behavioral Intention | Variabel dependen

3.3.2. Operasional Variabel

1. Persetujuan Sosial/social approval

Persetujuan Sosial (social approval) adalah minat dan simpati terhadap
kesejahteraan orang lain. Dimana individu dapat peka dengan masalah dan
kesulitan orang lain di sekelilingnya serta bersedia memberikan bantuan untuk
meringankan masalah. Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur variabel
persetujuan sosial diperoleh dari penelitian terdahulu oleh Ozaki (2011). Variabel
persetujuan sosial diukur melalui dua indikator berikut:

a. Bersedia membeli produk green innovation karna ramah lingkungan.

b. Mengadopsi produk green innovation karena ramah lingkungan.

2. Kemudahan Pengunaan/Ease of use

Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai kepercayaan seseorang jika

mereka menggunakan suatu sistem maka mereka akan bebas dari upaya
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(Mathieson, 1991). Seseorang yang percaya bahwa teknologi tersebut mudah untuk
digunakan maka seseorang tersebut akan menggunakannya. Variabel kemudahan
penggunaan ini memberi indikasi bahwa sebuah sistem dibuat untuk memberikan
kemudahan bukan untuk mempersulit penggunanya. Indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur variabel kemudahaan pengunaan diperoleh dari
penelitian terdahulu oleh Endogan (2018). Variabel kemudahan pengunaan diukur
melalui tiga indikator berikut:

a. Berinteraksi dengan mobil listrik tidak membutuhkan banyak usaha

b. Mobil listrik mudah digunakan dan dipahami

c. Tidak menemukan kesulitan terhadap pengunaanya

3. Resiko/Risk
Resiko merupakan persepsi konsumen mengenai ketidakpastian dan
konsekuensi-konsekuensi negatif yang mungkin diterima atas pembelian suatu
produk atau jasa (Ozaki,2011). Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
variabel resiko diperoleh dari penelitian terdahulu oleh Claudy (2011). Variabel

resiko diukur melalui tiga indikator berikut:

a. Memiliki rasa khawatir mengenai seberapa andal.
b. Memiliki rasa khawatir tentang pemeliharaan.

c. Memiliki rasa khawatir tentang tingkat manfaat yang dirasakan.

4. Sikap/Attitude
Sikap adalah organisasi yang relatif menetap dari perasaan,keyakinan

dan kecenderungan perilaku terhadap orang lain, kelompok ide ataupun objek
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dengan bentuk pengungkapan senang atau tidak mengenai objek tertentu.
Menurut lwan (2013) sikap adalah ungkapan perasaan konsumen tentang suatu
objek apakah disukai atau tidak dan sikap juga menggambarkan kepercayaan
konsumen terhadap berbagai atribut dan manfaat dari objek tersebut. Indikator
yang dapat digunakan untuk mengukur variabel sikap diperoleh dari penelitian
terdahulu oleh Jaiswal et al., (2021). Variabel sikap diukur melalui dua

indikator berikut:

a. Mengunakan kendaraan listrik merupakan ide yang baik

b. Mengunakan kendaraan listrik adalah hal yang menyenakan bagi saya

Niat perilaku Konsumen/Behavioral Intention

Behavioral intention (niat keperilakuan) merupakan keinginan seseorang dalam
menggunakan teknologi informasi dengan tujuan-tujuan yang diinginkannya
(Venkatesh et al., 2003). Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
variabel niat perilaku konsumen diperoleh dari penelitian terdahulu oleh
Ghazali (2021). Variabel niat perilaku konsumen diukur melalui dua indikator

berikut :

a. Berniat untuk mengunakan produk ramah linkungan.

b. Menunjukan perilaku yang bermanfaat bagi lingkungan.

3.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan

adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek baik

31



melalui metode wawancara, kuesioner, telepon, dan sebagainya (Widarjono,
2010). Pada penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan Kkuesioner.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dimana setiap orang diminta
untuk menjawab pertanyaan yang sama dalam urutan yang telah ditentukan
(Saunders et al., 2009). Kuesioner disebarkan menggunakan Google Form dan
didistribusikan secara online melalui media sosial seperti Instagram dan
WhatsApp. Pengukuran indikator yang digunakan dalam penelitian ini diambil
dan diadopsi dari penelitian sebelumnya. Untuk mengukur respon konsumen,
kuesioner disajikan dalam bentuk skala Likert, yaitu skala yang dapat digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek
atau fenomena tertentu (Sofyan, 2016). Dengan demikian, fenomena yang
dimaksud tersebut dalam penelitian ini yaitu variabel penelitian. Skala Likert
menggunakan lima titik indikator sebagai berikut:

1 =Sangat Tidak Setuju

2 =Tidak Setuju

3 = Agak Setuju

4 = Setuju

5 =Sangat Setuju

3.5 Uji Instrumen Penelitian

3.5.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali (2014) validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat kevalidan atau keshalihan suatu instrument. Uji
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validitas digunakan untuk mengukur dan mengetahui ketepatan atau valid
kuesioner yang digunakan sebagai alat pengumpulan data. Valid atau
tidaknya sebuah kuesioner dapat diketahui dari indikator-indikator dalam
variabel yang digunakan. Sebuah kuesioner menjadi valid apabila setiap
indikator pada kuesioner mampu mengukur atau mengungkapkan penelitian
yang sedang diteliti. Uji validitas dapat menjadi tinggi dan rendah
bergantung pada hasil tes tersebut releven atau tidak dengan tujuan
pengukuran.

Dalam melakukan uji validitas, teknik yang digunakan adalah teknik
kolerasi product moment dimana setiap pertanyaan atau indikator dapat di
nyatakan valid apabila memiliki r hitung > r table, dan sebaliknya apabila r
hitung < r table maka dinyatakan tidak valid. Pengujian validitas
menggunakan standar signifikan 5% atau 0.05 (Ghozali, 2014). Pengujian
validitas dalam penelitian ini menggunakan software SPSS. Berdasarkan

pada analisis yang dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator | Rhitung rtabel keterangan
RIS1 0.733 0.235 Valid
Resiko RIS1 0.581 0.235 Valid
RIS1 0.646 0.235 Valid
Persetujuan SAP1 0.533 0.235 Valid
sosial SAP2 0.524 0.235 Valid
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Sikap ATD1 0.682 0.235 Valid

ATD2 0.642 0.235 Valid
Niat  perilaku | BHI1 0.530 0.235 Valid
konsumen BHI2 0.643 0.235 Valid

3.5.2 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018) Reliabilitas adalah keandala, kestabilan,
dan konsistensi dari serangkaian pengukuran atau alat ukur. Uji reliabilitas
adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variable untuk memperoleh data reliable atau
sebaliknya. Sebuah kuesioner yang reliabel mampu memberikan hasil yang
sama atau konsisten meskipun dilakukan pengukuran secara berulang-
ulang. Semakin besar koefisien reliabilitas yang diperoleh setelah
pengukuran yaitu mendekati angka satu, maka semakin kecil kesalahan
dalam pengukuran, sebaliknya jika hasil uji menunjukkan koefisien
reliabilitas yang kecil yaitu mendekati angka nol, maka semakin semakin
besar kesalahan pengukuran (Azwar, 2012). Uji reliabilitas dalam SPSS
yang digunakan adalah Cronbach Alpha, dimana penilaiannya apabila nilai
Cronbach’s Alpha > 0.60 maka variabel dinyatakan reliable atau konsisten
dan apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0.60 maka variabel dinyatakan tidak
reliable atau tidak konsisten (Ghozali, 2018). Berdasarkan pada analisis

yang di lakukan, maka hasil pengujian adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach’s | Standart keterangan
Alpha Cronbach’s Alpha

Risk 0.914 0,6 Reliabel

Social approval 0.771 0,6 Reliabel

Attitude 0.789 0,6 Reliabel

Behavioural intention 0.896 0,6 Reliabel

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Statistik deskriptif

Merupakan pengelompokkan dan analisis data maupun angka, sehingga

mampu memberikan gambaran yang sesuai dan teratur. Menurut Ghozali

(2016), analisis statistik deskriptif berperan untuk memberikan gambaran

analisis suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar

deviasi, varian, maksimun, minimum, sum, dan range. Dalam penelitian ini,

analisis statistik deskriptif akan menganalisis data dengan menampilkan

mean, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum. Penelitian ini

menggunakan analisis deskriptif untuk menjelaskan karakteristik dari total

responden sebanyak 300 orang, seperti karakteristik jenis kelamin, umur,

pendidikan terakhir, pekerjaan saat ini, rata-rata pendapatan per bulan.
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Rumus yang akan digunakan untuk menghitung distribusi frekuensi
diimplementasikan dalam bentuk persentase (Durianto et al., 2001) yaitu:
% =fx 100%

Keterangan: % = skor persentase masing-masing karakteristik responden

F = frekuensi

N = jumlah data/sampel

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari jumlah sampel (n), minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean),
standard deviation (Ghozali, 2014). Pada penelitian ini, penulis
menggunakan nilai rata-rata untuk memberikan deskripsi responden.
Penulis menggunakan SPSS untuk mempermudah menghitung rata-rata
(mean) dari setiap indikator pada semua variabel, kemudian menentukan
kriteria penilaian variabel. Dalam menentukan kriteria tersebut, didasarkan
pada skala Likert lima titik indikator yang digunakan pada penelitian
variabel, yang mana nilai tertinggi 5 dan nilai terendahnya adalah 1,

sehingga dapat dihitung interval penilaian masing-masing sebagai berikut:

nilai tertinggi—nilai terendah _ 5-1
Interval = 88 =2-=0,8
jumlah kelas s

Selanjutnya, kriteria penilaian variabel ditunjukkan pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Variabel

Interval Kriteria
1,00-1,80 Sangat Rendah
1,81 -2,60 Rendah

36



2,61 -3,40 Cukup tinggi

3,41-4,20 Tinggi

4,21 -5,00 Sangat tinggi

3.6.2 Teknik Analisis Statistik

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least
Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equitation
Modeling (SEM). SEM menurut Ghozali (2014) yakni gabungan dari dua
metode statistika yang secara terpisah yakni analisis faktor yang
dikembangkan di ilmu psikologi serta model persamaan stimulan yang
dikembangkan di ekonometrika. Pengujian SEM merupakan analisis
statistika untuk membuktikan hipotesis yang diajukan. Pengujian dilakukan
setelah data dari kuesioner sudah dikumpulkan. Program komputer yang
digunakan dalam uji SEM yakni Smart PLS versi 3.2.9. Tujuan PLS adalah
membantu peneliti untuk tujuan prediksi (Gozali, 2014). Weight estimate
untuk menciptakan komponen skor variabel laten didapat berdasarkan
bagaimana inner model (model struktural yang menghubungkan antar
variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antar
indikator dengan konstruknya) di spesifikasi. Tahapan yang akan dilalui

untuk menganalisis data pada Smart PLS adalah sebagai berikut:

1. Uji Instrumen

a. Model Pengukuran atau Outer Model
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Outer model adalah model pengukuran yang hubungan antara indikator dan
konstruknya di spesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari variabel

dependen.

1) Convergent Validity

Untuk menguji convergent validity digunakan nilai outer loading atau
loading factor. Ukuran reflektif atau kriteria dalam pengujian ini dengan
korelasi > 0,7. Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari
pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap

cukup (Ghozali 2014).

2) Discriminant Validity

Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah membandingkan
nilai square root of Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk
dengan korelasi antara konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE
setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk dengan
konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant

validity yang baik.

3) Composite Reliability

Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguiji
nilai reliabilitas indikator-indikator variabel. Direkomendasikan nilai AVE
harus lebih besar 0,5 — 0,7 (Fornnel dan Larcker, 1981 dalam Ghozali,

2014). Composite reliability yang mengukur suatu konstruk dapat
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dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency &

Cronbach’s Alpha (Ghozali, 2014).

b. Model Struktural atau Inner Model Inner

model (inner relation, structural model dan substantive theory)
menggambarkan hubungan antara variabel dependen berdasarkan pada teori
substantive. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan uji path

coefficient, goodness of fit, dan uji hipotesis.

1) Uji Path Coefficient

Evaluasi path coefficient digunakan untuk menunjukkan seberapa kuat efek
atau pengaruh variabel independen kepada variabel dependen. Sedangkan
coefficient determination (R-square) digunakan untuk mengukur seberapa
banyak variabel dependen dipenuhi oleh wvariabel lainnya. Chin
menyebutkan hasil R2 sebesar 0,67 ke atas untuk variabel laten dependen
dalam model struktural yang mengindikasikan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen termasuk dalam kategori baik.
Sedangkan jika hasilnya sebesar 0,33-0,67 maka termasuk kategori sedang,

dan jika hasilnya sebesar 0,19-0,33 maka termasuk dalam kategori lemah.

2) Goodness of Fit

Penilaian good of fit diketahui dari nilai Q-square. Nilai Q-square memiliki
arti yang sama dengan coefficient determination (R-square) pada analisis
regresi. Koefisien korelasi adalah tingkat keeratan hubungan antara variabel

bebas dengan variabel terikat yang bernilai diantara 0-1. Apabila (R)

39



mendekati 1 maka dapat dikatakan bahwa memiliki hubungan yang erat dan
sebaliknya. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0-1. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberi hamper
seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.

3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat t statistik dan p
value. Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.

3.6.3 Pengujian Hipotesis

a. Uji Statistik T
Menurut Ghozali (2014) digunakan untuk menujukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Dasar
pengambilan keputusan adalah:
1) Bila t-hitung < t-tabel, maka variabel bebas tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat atau dalam hal ini hipotesis ditolak.
2) Bila t-hitung > t-tabel, maka variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat atau dalam hal ini hipotesis diterima. Uji statistik yang
digunakan dalam uji t akan membentuk DF sebagai berikut:
Df = n-k-1
Keterangan:

k = jumlah variabel
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n = jumlah sampel

Apabila diperoleh nilai P-value kurang dari 0,05 (¢ = 5%) maka dapat
disimpulkan signifikan, dan sebaliknya. Jika hasil pengujian pada model
pengukuran adalah signifikan, maka dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh antar variabel.

a. Outer model signifikan: indikator bersifat valid

b. Inner model signifikan: terdapat pengaruh signifikan

c. PLS tidak mengasumsikan data berdistribusi normal: menggunakan

teknik resampling dengan metode bootstrapping
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan hasil
pengolahan data dan pembahasan hasil pengolahan data tersebut. Adapun
pembahasan yang dimaksud yakni, meliputi: karakteristik responden, pengujian
outer model, dan pengujian inner model dengan SmartPLS dan pembahasan.
Penulis akan menganalisis data dan menjabarkan sesuai dengan pokok
permasalahan dan formulasi hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya. Hasil
dari pengolahan data digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau

ditolak.

4.1 Analisis Deskriptif Karakteristik Responden

4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terdiri dari dua kategori,
yaitu laki-laki dan perempuan. Berdasarkan hasil kuesioner dari 300 responden,

maka diperoleh data seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah Presentase%
Laki-laki 201 67,%
Perempuan 99 33%

Total 300 100%
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Besarnya responden yang dibedakan berdasarkan jenis kelamin yang

ditunjukkan pada tabel 4.1 dimana jenis kelamin laki-laki memiliki 201 responden

atau 67% dan perempuan sebanyak 99 responden atau 33%.

4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik responden berdasarkan umur terdiri dari tujuh kategori, yaitu

< 20 tahun, 21-25 tahun, 26-30 tahun, 31-35 tahun, 40-45 tahun, 46-50 tahun, dan

> 50 tahun. Berdasarkan hasil kuesioner dari 300 responden, maka diperoleh data

seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Keterangan Jumlah Presentase %
dibawah 20 tahun 58 19,3 %
21- 25 Tahun 193 64,3 %
26 — 30 Tahun 35 11, 7%
31 -35 Tahun 6 2%
36— 40 Tahun 3 1%
41 —50 Tahun 1 0,3%
Diatas 50 Tahun 4 1.3%
Total 300 100 %

Besarnya responden yang dibedakan berdasarkan umur yang ditunjukkan

pada tabel 4.2, mayoritas responden penelitian ini berumur antara 21 - 25 tahun

yang berjumlah 193 responden atau senilai 64,3 %. Sedangkan pada kelompok
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umur yang lain, yaitu responden dengan umur > 20 tahun memiliki 58 responden
atau sebesar 19,3 %, responden dengan umur 26- 30 tahun memiliki 35 responden
atau sebesar 11,7%, responden dengan umur 31- 35 tahun memiliki 6 responden
atau 2 %, responden dengan umur 36-40 tahun memiliki 3 responden atau 1 %,
responden dengan umur 41-50 tahun hanya memiliki 1 responden atau 0,3%, dan

responden dengan umur diatas 50 tahun memiliki 4 responden atau 1,3%.

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan saat ini terdiri dari kategori,
mahasiswa/i, karyawan swasta, karyawan BUMN, wiraswasta, PNS, TNI, ibu
tumah tangga hingga pekerjaan lainya. Berdasarkan hasil kuesioner dari 300

responden, maka diperoleh data seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdaskan Pekerjaan

Keterangan Jumlah Presentase %
Mahasiswa 71 23, 7%
PNS 58 193 %
Wiraswasta 13 4,3 %
Ibu rumah tangga 10 3,3%
Swasta 60 20 %
TNI 23 7,7%
Lainya 65 21 %
Total 300 100 %
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Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa mayoritas responden
penelitian ini yaitu responden mahasiswa/i sejumlah 71 responden atau 23,7 %.
Sedangkan pada kelompok pekerjaan yang lain yaitu responden dengan PNS
sebesar 58 responden atau 19,3%, responden dengan pekerjaan Wiraswasta 13
responden atau 4,3%, responden dengan pekerjaan ibu rumah tangga sebesar 10
responden atau 3,3 %, responden dengan pekerjaan TNI sebesar 23 responden atau

7,7 %, responden dengan pekerjaan lainnya sebesar 65 atau 17,7%

4.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-Rata Pendapatan Per bulan

Berdasarkan hasil kuesioner dari 300 responden, maka diperoleh data seperti yang

ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-Rata pendapatan Per

Bulan
Keterangan Jumlah Presentase %
< Rp 5.000.000 192 64 %
Rp5.000.000-10.000.000 91 30,3 %
Rp. 11.000.000 -15.000.000 | 7 2,3%
Rp16.000.000-20.000.000 |3 1%
>Rp20.000.000 7 2,3%
Jumlah 3000 100%

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa mayoritas responden

penelitian ini yaitu responden dengan rata-rata pendapatan per bulan kurang dari
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5.000.000 sejumlah 192 responden atau 64%. Sedangkan pada kelompok yang lain,
yaitu responden dengan rata-rata pendapatan Rp 5.000.000 - 10.000.000 sebesar 91

responden atau 30,3%.

Responden dengan rata-rata pendapatan Rp 10.000.0001-15.000.000
sebanyak 7 responden atau 2,3 %, responden dengan rata-rata pendapatan Rp
16.000.0001 - 20.000.000 dan Rp 3 responden atau 1% dan responden dengan rata-

rata pendapatan pendapatan > Rp 20.000.0000 sebesar 7 responden atau 2,3%.

4.1.5 karakteristik respoden berdasarkan pengetahuan produk

Karakteristik responden berdasarkan pengetahuan produk Philips MyCare LED
Bulb adalah produk ramah lingkungan terdiri dari 2 kategori yaitu, ya mengetahui,
dan tidak mengetahui. Berdasarkan hasil kuesioner dari 300 responden, maka

diperoleh data seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut:

4.5 karakteristik respoden berdasar pengetahuan Produk

Keterangan Jumlah Presentase %
Ya mengetahui 227 75,7 %
Tidak mengetahui | 73 24,3 %
Jumlah 300 100 %

Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa mayoritas responden
penelitian ini yaitu mengetahui produk Philips MyCare LED Bulb adalah produk
ramah lingkungan sejumlah 227 respoden atau 75,7% dan respoden yang tidak
mengetahui produk Philips MyCare LED Bulb adalah produk ramah lingkungan

sejumlah 73 respoden atau 24,3%.
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4.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Analis deskriptif variabel penelitian berfungsi untuk mengetahui skor
jawaban tiap- tiap item pada variabel penelitian. Dari nilai rata-rata yang diperoleh
kemudian dikategorikan ke dalam beberapa kelompok distribusi kriteria. Analisis
deskriptif ini dilakukan pada 300 responden terhadap seluruh variabel pada
penelitian yakni, social approval, ease of use, risk, attitude, dan behavioral

intention.

4.2.1 Analisis Deskriptif Variabel persetujuan sosial (social approval)

Hasil analisis deskriptif responden terhadap variabel persetujuan sosial / social

approval ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 VVariabel Persetujuan sosial / Social Approval

Kode Item Mean | Kriteria

SAP1 | Mayoritas orang terdekat saya | 4,03 | Sangat tinggi
menggunakan produk Philips MyCare

LED Bulb karna ramah lingkungan

SAP2 | Mayoritas orang terdekat saya | 3,95 | Tinggi
menyarankan saya untuk mengunakan

produk Philips MyCare LED Bulb

Rata- rata total 3,99 | Tinggi

Tabel 4.6 menujukkan bahwa dari 300 responden rata-rata memberikan

penilaian sebesar 3,99 yang mana termasuk Kkriteria tinggi untuk semua indikator.
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Indikator-indikator. tersebut. yakni. “Mayoritas orang terdekat saya menggunakan

produk Philips MyCare LED Bulb karna ramah lingkungan”.dengan rata-rata 4,03,

“Mayoritas orang terdekat saya menyarankan saya untuk mengunakan produk

Philips MyCare LED Bulb” dengan rata-rata 3,95.

4.2.2 Analisis Deskriptif Variabel Kemudahan Pengunaan (Ease of Use)

Tabel 4.7 Variabel kemudahan pengunaan (Ease Of Use)

Kode Item Mean Kriteria

EOUl |Saya tidak membutuhan banyak | 4,26 Tinggi
usaha untuk menggunakan produk
Philips MyCare LED Bulb

EOU2 | Saya sudah terampil menggunakan | 4,10 Tinggi
produk Philips MyCare LED Bulb

EOU3 | Saya merasa produk Philips MyCare | 4,29 Sangat tinggi
LED Bulb sangat mudah digunakan

Rata-rata total 4,21 Sangat tinggi

Tabel 4.7 menujukkan bahwa dari 300 responden rata-rata memberikan

penilaian sebesar 4,21 yang mana termasuk Kkriteria sangat tinggi untuk semua

indikator. Indikator-indikator tersebut yakni EOU1 dengan rata-rata 4,26, indikator

EOQUZ2 dengan rata-rata 4,10, dan indikator EOU3 dengan rata-rata 4,29
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4.2.3 Analisis Deskriptif Variabel resiko (Risk)

Tabel 4.8 Variabel Resiko

Kode Item m Mean | Kriteria

RIS1 Saya tidak merasa khawatir | 4,29 | Sangat tinggi
tentang  keandalan  ketika
menggunakan produk Philips

MyCare LED Bulb

RIS2 Saya merasa tidak khawatir | 4,26 | Sangat tinggi
tentang upaya pemeliharaan
yang diperlukan ketika
menggunakan produk Philips

MyCare LED Bulb

RIS3 Saya merasa tidak khawatir | 4,29 | Sangat tinggi
tentang tingkat maanfaat yang
saya dapatkan ketika
menggunakan produk Philips

MyCare LED Bulb

Rata- rata total 4,28 | Sangat tinggi

Tabel 4.8 menujukkan bahwa dari 300 responden rata-rata memberikan
penilaian sebesar 4,28 yang mana termasuk Kriteria sangat tinggi untuk semua
indikator. Indikator-indikator tersebut yakni RIS1 dengan rata-rata 4,29, indikator

RIS2 dengan rata-rata 4,26, dan indikator RIS3 dengan rata-rata 4,29.
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4.2.4 Analisis Deskriptif Variabel Sikap (Attitude)

Tabel 4.9 Variabel Sikap

Kode Item Mean | Kriteria
ATD1 Menggunakan produk Philips | 4.42 | Sangat tinggis
MyCare LED Bulb adalah ide
yang baik
ATD2 Menggunakan produk Philips | 4,31 | Sangat tinggi
MyCare LED Bulb
menyenangkan bagi saya
Rata-rata total 4,36 | Sangat tinggi

Tabel 4.9 menujukkan bahwa dari 300 responden rata-rata memberikan

penilaian sebesar 4,36 yang mana termasuk Kriteria sangat tinggi untuk semua

indikator. Indikator-indikator tersebut yakni ATD1 dengan rata-rata 4,42, indikator

ATD2 dengan rata-rata 431.

4.2.5 Analisis Deskriptif Variabel Niat perilaku (Behavioral Intention)

Tabel 4.10 Analisis Deskriptif Variabel Nlat Perilaku

Kode

Item

Mean

Kriteria

BHI1

Saya berencana menggunakan produk
Philips MyCare LED Bulb karena produk
tersebut  merupakan  produk  ramah

lingkungan

437

Sangat tinggi
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BHI2 | Saya berniat untuk menggunakan produk | 4,34 | Sangat tinggi
Philips MyCare LED Bulb sebagai bentuk

perilaku yang bermanfaat bagi lingkungan

Rata-rata skor 4,35 | Sangat tinggi

Tabel 4.10 menujukkan bahwa dari 300 responden rata-rata memberikan penilaian
sebesar 4,35 yang mana termasuk Kriteria sangat tinggi untuk semua indikator.
Indikator-indikator tersebut yakni BHI1 dengan rata-rata 4,37, indikator BHI2

dengan rata-rata 4,34.

4.3 Analisis Statistik
4.3.1 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

4.3.1.1 Uji Validitas Konvergen

Model pengukuran menunjukkan bagaimana variabel manifest
merepresentasi variabel laten untuk diukur. Validitas konvergen diukur dengan
menggunakan parameter outer loading dan AVE (Average Variance Extracted).
Validitas konvergen memiliki makna bawa seperangkat indikator mewakili satu
variabel laten dan mendasari variabel laten tersebut (Sarwono, 2015). Rule of thumb
yang digunakan untuk uji validitas konvergen adalah outer loading > 0,70 dan AVE
>0,05. Dengan demikian semakin tinggi faktor nilai loading, maka semakin penting
peranan loading dalam menginterpretasikan matrik faktor (Abdillah, 2018). Dari
hasil analisis validitas konvergen, apabila variabel manifest diketahui nilainya

<0,70 harus di drop dari model. Hal tersebut dikarenakan tidak memenuhi
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persyaratan uji validitas konvergen. Berikut hasil uji validitas konvergen yang

ditunjukkan pada gambar 4.1 dan tabel 4.11

ECU 2

ECU 3

Ease of use 0.561 OIB;HV Eetha\;i.oral
RIST “‘0.922,__5
RIS2 4—0.905 —
RISZ FO‘Q&B
Risk
Gambar 4.1 Hasil Uji Outer Model
Tabel 4.11 initial Item Loading dan AVE
Variabel Indicator Loading faktor AVE
Social approval SAP1 0.950 0,909
SAP2 0,957 0,909
Ease of use EOU1 0.901 0.808
EOU2 0,891 0.808
EOU3 0,905 0.808
Risk RIS1 0,922 0,847
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RIS2 0,905 0,847
RIS3 0,933 0,847
Attitude ATD1 0,945 0,897
ATD?2 0,950 0,897
Behavioral intention | BHI1 0,969 0,940
BHI1 0,970 0,940

Pada tabel 4.11 seluruh indikator telah memiliki faktor loading lebih dari
0,7 dan nilai AVE pada setiap variabel menunjukkan angka lebih besar dari 0,5,
sehingga tidak ada indikator yang akan dikeluarkan. Hasil dari pengujian
menunjukkan seluruh indikator dari instrument dinyatakan lolos untuk uji validitas

konvergen.

4. 3.1.2 Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan dilihat melalui nilai cross loading yang menunjukkan besaran
korelasi antar konstruk dengan indikatornya dan indikator dari konstruk lainnya.
Standar nilai yang digunakan adalah 0,7 atau dengan membandingkan nilai AVE
dengan korelasi konstruk lainnya dalam model. Jika AVE pada konstruk lebih besar
daripada nilai korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka
dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik (Ghozali -& Latan, 2015)

Hasil nilai cross loading terdapat pada tabel 4.12
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Tabel 4.12 Hasil Nilai Cross Loading

Konstruk | ATD BHI EOU RIS SAP

ATD1 0,94 0,78 0,71 0,76 0,61
ATD2 0,95 0,80 0,77 0,80 0,67
BHI1 0,80 0,97 0,67 0,76 0,59
BHI2 0,82 0,97 0,69 0,78 0,59
EOU 1 0,68 0,67 0,90 0,80 0,63
EOU 2 0,68 0,58 0,89 0,74 0,71
EOU 3 0,74 0,65 0,90 0,75 0,69
RIS1 0,75 0,72 0,79 0,92 0,62
RIS2 0,71 0,69 0,79 0,91 0,63
RIS3 0,82 0,78 0,78 0,93 0,66
SAP1 0,61 0,57 0,70 0,65 0,95
SAP2 0,67 0,59 0,73 0,67 0,96

Berdasarkan pada tabel 4.12, nilai cross loading pada masing-masing item
memiliki nilai yang lebih besar saat dihubungkan dengan variabel dependen
dibandingkan bila dihubungkan dengan variabel lain. Dengan demikian
menunjukkan bawa setiap item telah tepat dalam menjelaskan konstruk dari
masing-masing variabel serta membuktikan bahwa discriminant validity dari

seluruh item adalah valid.
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4.3.1.3 Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan dua
metode yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability. Cronbach’s alpha
mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk, sedangkan composite
reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Composite
reliability dinilai lebih baik dalam mengestimasi konsistensi internal suatu
konstruk. (Abdillah, 2018). Berdasarkan pendapat tersebut maka penelitian ini
menggunakan composite reliability untuk menguji reliabilitas. Rule of thumb nilai
alpha atau composite reliability harus lebih besar dari 0,7 (Ghozali dan latan, 2015).

Tabel 4.13 dibawah ini menunjukkan nilai dari cronbach’s alpha dan composite

reliability
Tabel 4.13 Composite Reliability
Variabel Cronbach’s rho_A Composite AVE
Alpha Reliability

SAP 0.90 0.90 0.95 0.91
EOU 0.88 0.88 0.93 0.81
RIS 0.91 0.91 0.94 0.85
ATD 0.89 0.89 0.95 0.90
BHI 0.94 0.94 0.97 0.94

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai semua variabel dalam pengujian
reliabilitas baik menggunakan cronbach’s alpha ataupun composite reliability

nilainya > 0,70, dan pengujian validitas dengan menggunakan AVE nilainya > 0,50.
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel - variabel yang diujikan valid

dan juga reliabel, sehingga dapat dilanjutkan untuk menguji model struktural.
4.3.2 Uji Model Struktural (Inner Model)

Setelah dilakukan pengujian dan pengukuran model dengan menilai
validitas dan reliabilitas selanjutnya dilakukan pengujian model struktural (inner
model). Evaluasi model struktural atau inner model bertujuan untuk memprediksi
hubungan antar variabel independen. Model struktural dievaluasi dengan melihat
besarnya persentase variance yang dijelaskan yaitu dengan melihat nilai R-Square
(R?) untuk konstruk variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel independen,
dan AVE untuk predictiveness dengan menggunakan prosedur resampling seperti
bootstrapping untuk memperoleh stabilitas dari estimasi. Pengukuran model
struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R 2 Pengukuran model
struktural nilai R 2 digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel
independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai R 2 berarti semakin
baik model prediksi dari model penelitian. Berikut nilai R 2 pada konstruk yang

disajikan pada tabel 4.14

Tabel 4.14 Nilai R 2 Variabel Dependen

R Square R Square Adjusted

Behavioral intention 0.73 0.73

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, nilai R 2 pada variabel behavioral intention

adalah sebesar 0.73. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel social approval,

56



ease of use, risk memberikan nilai pengaruh 73 % terhadap behavioral intention.

Sedangkan sisanya 27 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
4.4 Pengujian Hipotesis
4.4.1 Uji Signifikansi

Untuk mengetahui pengaruh antar variabel, dilakukan metode bootstrapping
melalui  Path  Coefficients.  Pendekatan  bootstrapping  merepresentasi
nonparametrik untuk precision dari estimasi. Dalam metode PLS, pengambilan
keputusan untuk menerima ataupun menolak sebuah hipotesis didasarkan pada nilai
signifikansi (P value), dan nilai t-tabel. Dalam aplikasi SmartPLS, nilai signifikansi
dapat diketahui dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi t-
statistik. Dalam pengujian ini, standar nilai yang digunakan adalah 1,96 pada level

signifikan 5 persen. Berkut hasil pengujian bootstrapping di gambar 4.2 berikut
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Social approval

ECU1

ECU 2

BHI a- 167.877
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3.359 Behavioral

RIST intention

RIS2

RIS3

Risk

Gambar 4.2 Hasil Uji Inner Model

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah jika nilai signifikansi
t— value > 1,96 dan atau nilai p — value < 0,05_pada.taraf signifikansi.5%. (0¢5%).
Maka Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika nilai t-value < 1,96 dan atau nilai
p- value > 0,05 pada taraf signifikansi.5%.(a5%).maka Ha. ditolak dan Ho diterima..

Abdillah, 2018). Berikut hasil uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.

Tabel 4.15 Path Coefficient

Variabel Original Sample (O) | T-Statistik P Value Keterangan
SAP -> ATD 0.13 2.14 0.03 Signifikan
SAP -> BHI 0.03 0.43 0.67 Tidak

signifikan
EOU -> ATD 0.21 2.00 0.05 Signifikan
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EOU -> BHI -0.08 0.82 0.42 Tidak
signifikan
RISK -> ATD 0.56 6.11 0.00 Signifikan
RISK -> BHI 0.37 3.52 0.00 Signifikan
ATD -> BHI 0.57 5.96 0.00 Signifikan

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui terdapat dua variabel yang nilai t
statistik tidak signifikan dengan nilai t statistik 0,05 yakni variabel social approval
ke behavioral intention dengan t-statistik 0,43 dan p value 0,67 dan ease of use ke
behavioral intention dengan t-statistik 0,82 dan p value 0.41 Sedangkan pada

variabel lain menunjukkan hasil yang signifikan.

a) Pengujian Pengaruh Langsung

Penelitian ini mengajukan sebanyak 8 hipotesis. Pengujian hipotesis
menggunakan teknik analisis bootstrapping. Melalui hasil nilai t-statistik yang
diperoleh, dapat diketahui pengaruh tingkat signifikansi antara variabel independen
ke variabel dependen. Selanjutnya melalui hasil dari nilai P value yang diperoleh
apabila nilai P value pada setiap variabel < 0,05 maka HO ditolak. Pengaruh positif
dapat dilihat melalui original sampel. Hasil ringkasan pengujian pengaruh langsung

sebagai berikut:

Tabel 4.16 Hasil Pengujian Pengaruh Langsung (Total Effect)

Variabel Original Sample (O) | T-Statistik | P Value Keterangan

SAP ->ATD |0.13 2.14 0.03 Signifikan

SAP -> BHI 0.03 0.43 0.67 Tidak
signifikan
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EOU ->ATD | 0.21 2.00 0.05 Signifikan
EOU ->BHI | -0.08 0.82 0.41 Tidak
signifikan
RISK -> ATD | 0.56 6.11 0.00 Signifikan
RISK -> BHI | 0.37 3.52 0.00 Signifikan
ATD ->BHI | 0.57 5.96 0.00 Signifikan

Berdasarkan hasil pada tabel 4.16 telah menjelaskan koefisien pengaruh antar

variabel terkait, yang mana dijabarkan sebagai berikut:

a. Social approval secara positif mempengaruhi attitude

Pada hipotesis 1, parameter estimasi nilai koefisien pada t-statistik sebesar 2,14.
Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan social approval terhadap sikap
konsumen adalah positif. Nilai probabilitas pengujian hubungan kedua variabel
tersebut sebesar 0.03 (p<0,05). Dengan demikian hipotesis 1 yang menyatakan
social approval secara positif mempengaruhi sikap konsumen dalam
mengunakan Philips Mycare LED Bulb terdukung dan terdapat pengaruh
positif.

. Social approval secara positif mempengaruhi behavioral intention

Pada hipotesis 2, parameter estimasi nilai koefisien pada t-statistik sebesar 0,43.
Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan social approval terhadap
behavioral intention adalah negatif. Nilai probabilitas pengujian hubungan
kedua variabel tersebut sebesar 0.67 (p>0.05). dengan demikian,.hipotesis. 2.

yang menyatakan social approval secara positif mempengaruhi niat perilaku
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konsumen dalam mengunakan mengunakan Philips Mycare LED Bulb. Tidak
terdukung dan dapat dinyatakan tidak terdapat pengaruh positif.

Ease of use secara positif mempengaruhi attitude

Pada hipotesis 3, parameter estimasi nilai koefisien pada t-statistik sebesar 2.00.
Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan ease of use terhadap attitude sikap
konsumen adalah positif. Nilai probabilitas pengujian hubungan kedua variabel
tersebut sebesar 0.05 (p>0.05). Dengan demikian, hipotesis.3 yang menyatakan
Ease of use secara positif mempengaruhi sikap konsumen dalam mengunakan
Philips Mycare LED Bulb. Terdukung dan dapat dinyatakan terdapat pengaruh
positif

. Ease of use secara positif mempengaruhi behavioral intention

Pada hipotesis 4, parameter estimasi nilai koefisien pada t-statistik sebesar
0.820. Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan ease of use terhadap
behavioral intention adalah negatif. Nilai probabilitas pengujian hubungan
kedua variabel tersebut sebesar 0.41 (p>0.05). dengan demikian,. hipotesis. 3
yang. menyatakan Ease of use secara positif mempengaruhi niat perilaku
kosumen dalam mengunakan Philips Mycare LED Bulb. Tidak terdukung dan
dapat dinyatakan tidak terdapat pengaruh positif.

Risk secara positif mempengaruhi atittude

Pada hipotesis 5, parameter estimasi nilai koefisien pada t-statistik sebesar 6.11.
Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan risk terhadap attitude adalah
positif. Nilai probabilitas pengujian hubungan kedua variabel tersebut sebesar

0.00 (p >0.05). Dengan demikian, hipotesis.5 yang menyatakan Risk secara
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positif mempengaruhi sikap konsumen dalam mengunakan Philips Mycare
LED Bulb. Terdukung dan dapat dinyatakan terdapat pengaruh positif

Risk secara positif mempengaruhi behavioral intention

Pada hipotesis 6, parameter estimasi nilai koefisien pada t-statistik sebesar 3.52.
Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan risk terhadap behavioral intention
adalah positif. Nilai probabilitas pengujian hubungan kedua variabel tersebut
sebesar 0.00 (p>0.05). dengan demikian, hipotesis.5 yang menyatakan Risk
secara positif mempengaruhi behavioral intention dalam mengunakan
mengunakan Philips Mycare LED Bulb. Terdukung dan dapat dinyatakan
terdapat pengaruh positif

. Attitude secara positif mempengaruhi behavioral intention

Pada hipotesis 7, parameter estimasi nilai koefisien pada t-statistik sebesar 5.96.
Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan attitude terhadap behavioral
intention adalah positif. Nilai probabilitas pengujian hubungan kedua variabel
tersebut sebesar 0.00 (p>0.05). dengan demikian, hipotesis.7 yang menyatakan
attitude terhadap Philips Mycare LED Bulb secara positif mempengaruhi
behavioral intention mengunakan produk Philips Mycare LED Bulb.

Terdukung dan dapat dinyatakan terdapat pengaruh positif

b) Pengujian Pengaruh Tidak langsung

Pengujian pengaruh tidak langsung untuk mengetahui pengaruh tidak

langsung variabel social approval, ease of use, dan risk, terhadap niat perilaku

konsumen melalui sikap sebagai variabel intervening. Hasil analisis tabel indirect

effects dengan teknik bootstrapping adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.17 Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung

Variabel Original Sample | T-Statistik P Keterangan
(O) Value
SAP -> ATD -> | 0.07 1.93 0.05 Signifikan
BHI
EOU-> ATD -> | 0.12 1.98 0.04 Signifikan
BHI
RIS-> ATD->|0.32 4.12 0.00 Signifikan
BHI

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui semua variabel yang menunjukkan hasil

yang signifikan yakni variabel social approval, ease of use dan risk .

¢) Pengujian Pengaruh Efek Variabel Intervening

Selanjutnya akan dilakukan pengujian hubungan antara variabel-variabel
independen yakni social approval, ease of use, dan risk. dan variabel dependen
yakni niat perilaku konsumen dengan variabel sikap sebagai variabel intervening
untuk menguji apakah efek variabel intervening bersifat fully mediation, partial

mediation, atau no mediation.

Baron dan Kenny (1986) mengatakan variabel intervening bersifat full mediation
ketika variabel independen tidak mampu memengaruhi secara signifikan variabel-
variabel dependen tanpa melalui variabel intervening artinya hubungan dimana

pengaruh signifikan terjadi pada variabel independen terhadap variabel mediasi dan
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juga dari variabel mediasi terhadap dependen, tetapi pengaruh langsung variabel

independent terhadap variabel dependen tidak signifikan (Hair et al., 2019).

Sedangkan variabel intervening bersifat partial mediation ketika variabel
independen mampu memengaruhi secara langsung variabel dependen tanpa melalui
atau melibatkan variabel mediator artinya hubungan dimana pengaruh signifikan
terjadi pada semua variabel, yaitu pengaruh variabel independen terhadap variabel
mediasi yang signifikan, pengaruh variabel mediasi terhadap dependen signifikan,
dan pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel dependen juga

signifikan.

Selanjutnya variabel intervening bersifat no mediation ketika variabel independen
dapat memengaruhi variabel dependen secara signifikan tanpa harus melibatkan
variabel intervening. Hal ini juga dapat terjadi pada kondisi hubungan variabel
independen dengan variabel mediator dan variabel mediator dengan variabel
dependen tidak signifikan, meskipun hubungan pengaruh langsung antara variabel
independen dan variabel dependen signifikan atau tidak signifikan. Maka dari itu
akan dilakukan pengujian pada masing-masing variabel independen untuk melihat

pengaruh sikap sebagai variabel moderator. Hasil dari pengujian sebagai berikut:

Tabel 4.18 Hasil Pengujian Pengaruh Efek Variabel Sebagai Variabel

Intervening
Variabel Efek mediasi sikap
Social approval Full mediation
Ease of use Full mediation
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Risk

Partial mediation

Secara detail pengujian antar variabel independen dan variabel dependen

dengan sikap sebagai variabel moderator dijabarkan sebagai berikut:

1) Pengaruh Hubungan antara social approval niat perilaku konsumen dengan

Sikap line Sebagai Variabel Intervening Hasil dari hubungan antara social

approval niat perilaku konsumen dengan Sikap line Sebagai Variabel

Intervening disajikan pada tabel 4.18.1 berikut :

Tabel 4.18.1 Pengaruh Hubungan Antara Social Approval,Attitude, dan

Behavioral Intention

Variabel Original Sample | T-Statistik | P Keterangan
(®) Value

SAP -> ATD 0.13 2.14 0.03 Signifikan

SAP -> BHI 0.03 0.43 0.67 Tidak
signifikan

ATD -> BHI 0.57 5.96 0.00 Signifikan

SAP->ATD -> | 0.07 1.93 0.05 Signifikan

BHI

Berdasarkan tabel 4.18.1 dapat diketahui bahwa hubungan yang tidak

signifikan terjadi pada variabel social approval terhadap niat perilaku

konsumen dengan angka signifikansi 0,43, sedangkan hubungan signifikan

ternjadi antara social approval terhadap sikap dengan angka signifikan 0,03,

hubungan signifikan terjadi antara sikap dan niat perilaku konsumen dengan
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angka signifikan 0,00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan

tersebut merupakan hubungan full mediation.

2) Pengaruh Hubungan antara ease of use dan niat perilaku kosumen dengan
Sikap Sebagai Variabel Intervening
Hasil dari hubungan antara ease of use dan niat perilaku kosumen dengan
Sikap Sebagai Variabel Intervening disajikan pada tabel 4.18.2 berikut :
Tabel 4.18.2 Pengaruh Hubungan Antara Ease Of use ,Attitude, dan

Behavioral Intention

Variabel Original T-Statistik | P Value Keterangan
Sample (O)

EQU ->10.21 2.00 0.05 Signifikan

ATD

EOU ->BHI | -0.08 0.82 0.41 Tidak
signifikan

ATD ->BHI | 0.57 5.96 0.00 Signifikan

EOU-> 0.12 1.98 0.05 Signifikan

ATD ->BHI

Berdasarkan tabel 4.18.2 dapat diketahui bahwa hubungan yang tidak signifikan
terjadi pada variabel ease of use terhadap niat perilaku konsumen dengan angka
signifikansi 0,41, sedangkan hubungan signifikan ternjadi antara ease of use
terhadap sikap dengan angka signifikan 0,05, hubungan signifikan terjadi antara

sikap dan niat perilaku konsumen dengan angka signifikan 0,00. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan tersebut merupakan hubungan

full mediation.

3) Pengaruh Hubungan antara risk dan niat perilaku kosumen dengan Sikap
Sebagai Variabel Intervening

Tabel 4.18.1 Pengaruh Hubungan Antara Risk ,Attitude, dan Behavioral

Intention
Variabel Original Sample | T-Statistik | P Keterangan
©O) Value

RISK -> ATD | 0.56 6.11 0.00 Signifikan
RISK -> BHI 0.37 3.52 0.00 Signifikan
ATD -> BHI 0.57 5.96 0.00 Signifikan
RIS-> ATD->| 0.32 4.12 0.00 Signifikan
BHI

Berdasarkan tabel 4.18.3 dapat diketahui bahwa hubungan yang
signifikan terjadi pada variabel risk terhadap sikap dengan angka
signifikansi 6,11, pengaruh signifikan variabel sikap terhadap variabel niat
perilaku konsumen dengan angka signifikansi 5,96 dan pengaruh langsung
variabel risk terhadap niat perilaku konsumen signifikan dengan angka
signifikansi sebesar 3,52. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hubungan tersebut merupakan hubungan mediasi sebagian (partial

mediation).

4.4.2 Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis
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Hasil uji statistik penelitian ini dapat ditunjukkan oleh tabel 4.27 berikut.
Berdasarkan pengolahan data dapat diketahui terhadap hubungan positif antar
variabel jika menunjukkan nilai diatas 1,96 dan dibawah 0,05 untuk nilai p

(Ghozali, 2014).

Tabel 4.19 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Keterangan

H1: Persetujuan sosial berpengaruh positif terhadap | Diterima

attitude

H>: Persetujuan social berpengaruh positif terhadap | Ditolak

behavioral intention

Hz: Ease of use berpengaruh positif terhadap | Diterima

attitude

Hs4: Ease of use berpengaruh positif terhadap | Ditolak

behavioral intention

Hs: Risk berpengaruh positif terhadap attitude Diterima

He: Risk berpengaruh positif terhadap behavioral | Diterima

intention

H7:  Attitude berpengaruh  positif terhadap | Diterima

behavioral intention

Hsa: Attitude memediasi hubungan antara social | Diterima

approval dan behavioural intention
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Hsp: Attitude memediasi hubungan antara ease of | Diterima

use dan behavioral intention

Hsc: Attitude memediasi hubungan positif antara | Diterima

risk dan behavioral intention

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

4.5.1 Pengaruh social approval pada attitude

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel social approval berpengaruh
positif dan signifikan pada variabel sikap konsumen. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi social approval yang dirasakan oleh konsumen maka semakin
tinggi juga sikap konsumen dalam mengunakan produk Philips Mycare LED
Bulb. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Han (2016) menyatakan bahwa pengetahuan hijau dan penerimaan sosial
sebagai pengetahuan obyektif dan subyektif sangat penting dalam membentuk

sikap positif dalam mengadopsi produk hijau.

4.5.2 Pengaruh social approval pada behavioral intention

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel social approval berpengaruh
positif akan tetapi tidak signifikan pada variabel behavioral intention. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi social approval yang dirasakan oleh konsumen
maka maka tidak terlalu berpengaruh terhadap niat perilaku konsumen dalam
mengunakan produk Philips Mycare LED Bulb. Menurut Yang et al., (2011),

niat perilaku adalah keseluruhan perilaku yang menunjukkan apakah seorang
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konsumen akan membeli kembali produk atau layanan yang sama di masa
depan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Badri
(2014) dalam penelitianya ia menemukan bahwa pengaruh lingkungan sosial
memiliki hubungan positif akan tetapi tidak signifikan terhadap niat konsumen

dalam mengunakan sebuah produk.

4.5.3 Pengaruh ease of use pada attitude

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ease of use berpengaruh
positif dan signifikan pada variable attitude/sikap konsumen. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi social approval yang dirasakan oleh konsumen maka
semakin tinggi juga sikap konsumen dalam mengunakan produk Philips Mycare
LED Bulb. Aydin & Burnaz (2016) melakukan studi terkait adopsi sistem
pembayaran seluler, dan temuan tersebut menyoroti pentingnya kemudahan
penggunaan dan kegunaan dalam pengembangan sikap. Selanjutnya studi yang
dilakukan Ashinze et al., (2021) menyelidiki tantangan terhadap pertumbuhan
energi terbarukan di Nigeria, yang secara khusus menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi niat untuk menggunakan energi terbarukan di Nigeria
menemukan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap sikap konsumen.

4.5.4 Pengaruh ease of use pada behavioral intention

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ease of use berpengaruh
positif tapi tidak signifikan pada variabel behavioral intention. Hal ini berarti

bahwa semakin tinggi ease of use yang dirasakan oleh konsumen maka tidak
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terlalu berpengaruh terhadap niat perilaku konsumen dalam mengunakan
produk Philips Mycare LED Bulb. Peneliltian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Velayudhan (2003) dalam mempelajari difusi lentera surya
menemukan bahwa kemudahan atau kenyamanan dalam menggunakan lentera
surya bukanlah alasan yang signifikan bagi konsumen untuk

membeli/mengadopsinya.

4.5.5 Pengaruh risk pada attitude

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel risk berpengaruh positif dan
signifikan pada variable attitude/sikap konsumen. Hal ini berarti bahwa
semakin sedikit resiko yang dirasakan oleh konsumen maka semakin tinggi juga
sikap konsumen dalam mengunakan produk Philips Mycare LED Bulb. Dalam
penelitian yang dilakukan Roy et al., (2017) Peran dari risiko yang dirasakan
juga ditekankan sebagai penghalang utama untuk menerima perbankan online
atau perilaku belanja elektronik, resiko memiliki pengaruh terhadap sikap

konsumen dan niat adopsi.

4.5.6 Pengaruh risk pada behavioral intention

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel risk berpengaruh positif dan
signifikan pada variable attitude / sikap konsumen. Hal ini berarti bahwa
semakin sedikit resiko yang dirasakan oleh konsumen maka semakin tinggi
juga niat perilaku konsumen dalam mengunakan produk Philips Mycare LED
Bulb. Dalam penelitian yang dilakukan Chang & Chen (2008), dan Gregg &

Walczak (2008 menemukan bahwa semakin tinggi keyakinan bahwa produk
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hijau kurang ramah terhadap lingkungan, belum memenuhi kriteria ramah
lingkungan, dapat mencemari lingkungan, dan reputasi negatif yang lain akan

berakibat menurunnya keinginan untuk membeli produk tersebut

4.5.7 Pengaruh attitude pada behavioral intention

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel attitude berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel behavioral intention. Hal ini berati semakin tinggi
sikap konsumen untuk tertarik mengunakan produk Philips maka semakin
tinggi juga niat perilaku konsumen untuk mengunakan Philips Mycare LED
Bulb.. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Aldhmour dan Sarayrah (2016) yang menunjukkan bahwa sikap

memengaruhi minat konsumen dalam mengunakan suatu produk.

4.5.8 Pengaruh attitude sebagai variable intervening terhadap behavioral

intention

Hasil peneliltian ini menunjukan model mediasi attitude terhadap behavioral
intention adalah full mediation untuk variabel social approval, dan ease of use,
sedangkan untuk variabel risk variabel sikap tidak mewakili sebagai full
mediation karena variabel risk mampu memengaruhi secara langsung variabel

dependen tanpa melalui atau melibatkan variabel intervening.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahan yang telah dilakukan terhadap 300

responden, dapat ditarik kesimpulan dan rekomendasi sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari beberapa karakteristik
konsumen, yakni variabel social approval, ease of use, dan risk pada attitude serta
menguji dampaknya terhadap behavioral intention. Berdasarkan hasil uji hipotesis

yang terdapat pada bab sebelumnya, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Social approval berpengaruh positif dan signifikan pada variabel sikap
konsumen. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi social approval yang
dirasakan oleh konsumen maka semakin tinggi juga sikap konsumen dalam
mengunakan produk Philips Mycare LED Bulb.

2. Social approval berpengaruh positif dan signifikan pada variabel behavioral
intention. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi social approval yang
dirasakan oleh konsumen maka semakin tinggi juga niat perilaku konsumen
dalam mengunakan produk Philips Mycare LED Bulb.

3. Ease of use berpengaruh positif dan signifikan pada variable attitude/sikap
konsumen. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi social approval yang
dirasakan oleh konsumen maka semakin tinggi juga sikap konsumen dalam

mengunakan produk Philips Mycare LED Bulb.
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4. Ease of use berpengaruh positif tapi tidak signifikan pada variabel behavioral
intention. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi social approval yang
dirasakan oleh konsumen maka tidak terlalu berpengaruh terhadap niat
perilaku konsumen dalam mengunakan produk Philips Mycare LED Bulb.

5. Risk berpengaruh positif dan signifikan pada variable attitude/sikap
konsumen. Hal ini berarti bahwa semakin sedikit resiko yang dirasakan oleh
konsumen maka semakin tinggi juga sikap konsumen dalam mengunakan
produk Philips Mycare LED Bulb.

6. Risk berpengaruh positif dan signifikan pada variable attitude/sikap
konsumen. Hal ini berarti bahwa semakin sedikit resiko yang dirasakan oleh
konsumen maka semakin tinggi juga niat perilaku konsumen dalam
mengunakan produk Philips Mycare LED Bulb.

7. Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel behavioral
intention. Hal ini berati semakin tinggi sikap konsumen untuk tertarik
mengunakan produk Philips maka semakin tinggi juga niat perilaku konsumen
untuk mengunakan Philips Mycare LED Bulb.

8. Model mediasi attitude terhadap behavioral intention adalah full mediation
untuk variabel social approval, dan ease of use, sedangkan untuk variabel risk
variabel sikap tidak mewakili sebagai full mediation karena variabel risk
mampu memengaruhi secara langsung variabel dependen tanpa melalui atau

melibatkan variabel intervening.

5.2 Keterbatasan dan Rekomendasi
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Berikut ini beberapa keterbatasan atau kelemahan penelitian yang nantinya
diharapkan dapat memberikan peluang atau perbaikan untuk penelitian di masa
mendatang. Pertama, sampel responden diambil di Indonesia, akan tetapi jumlah
respoden yang hanya 300 respoden memukinkan hasil penelitian tidak mewakili
konsumen Indonesia secara umum. Sehingga kedepan perlu dilakukan penelitian
dengan melibatkan konsumen dengan jumlah respoden yang lebih besar. Kedua,
penelitian ini hanya meneliti tiga faktor niat perilaku konsumen dalam memilih
produk green innovation yaitu faktor social approval, ease of use, dan risk. Adapun
faktor lain yang mempengaruhi niat perilaku konsumen seperti image, result
demonstranility, dan cost. Namun, faktor tersebut tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Sehingga kedepan, model penelitian ini dapat dikembangkan untuk
penelitian selanjutnya dengan faktor yang berbeda agar memperoleh data yang

variatif dan dapat dibandingkan satu dengan yang lain.

5.3 Rekomendasi dan Implikasi Manajerial

Rekomendasi yang dapat penulis usulkan kepada pemasar dalam cakupan terkait
produk inovasi hijau bahwa perlunya melakukan upaya khusus untuk memberikan
perhatian secara khusus dan fokus pada aktivitas peningkatan terkait social
apporval, ease of use, dan risk secara tepat guna mengupayakan peningkatan sikap
konsumen yang akibatnya dapat mempengaruhi niat perilaku konsumen terhadap
produk inovasi hijau, dimana secara khusus dalam konteks penelitian ini adalah
produk Philips MyCare LED Bulb. Dari sudut pandang manajerial, hasil penelitian
ini juga dapat memberikan referensi dan dukungan empiris bagi perusahaan yang

bergerak dalam bidang inovasi hijau, serta mengembangkan produk
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memperhatikan peningkatan produk. Hasil ini juga memberikan referensi praktis
untuk pengembangan dan inovasi industri produk ramah lingkungan secara
keseluruhan. Selanjutnya temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi
pembuat kebijakan salah satunya terkait konsumsi listrik, produsen dan pemasar
peralatan rumah tangga ramah lingkungan, dimana social approval,ease of use dan
risk merupakan variabel penting dalam pembentukan sikap konsumen mengunakan
produk ramah lingkungan, dan pemerintah juga dapat memberikan dukungan dalam

upaya untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik.
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Lampiran Lampiran

1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth,

Saudara/i Responden

Di tmpat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat,

Perkenalkan saya Raharjito Rakhmad Dirgantara, Ika Wulandari, Intan
Mahalayati mahasiswa Prodi Magister Manajemen, Fakultas Bisnis dan
Ekonomika, Universitas Islam Indonesia (MM FBE UII) di Yogyakarta. Saat ini

kami sedang menyelesaikan tugas akhir (Tesis) dengan tema” Green Innovation”
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Sehubungan dengan hal tersebut, kami memohon kesediaan saudara/i untuk

meluangkan waktunya sekitar 10-15 menit. Untuk mengisi kuesioner terlampir.

Kami mengharapkan jawaban yang saudara/i berikan nantinya adalah jawaban yang

objektif dan jujur semua informasi yang saudara/i berikan akan kami jamin

kerahasiaannya. tujuan penelitian ini dilakukan untuk kepentingan ilmiah penulisan

tesis dan bukan untuk kepentingan komersial.

Kami sampaikan terima kasih atas ketersediaanya untuk mengisi kuesioner

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan memberi tanda silang (X)

pada jawaban dianggap paling sesuai.

PHILIPS

PHILIPS

L
P -
- 1
L -

N

-~

‘. - L
- g bt Ao
n‘v.J\ 4] ir 3

Philips MyCare LED Bulb

Apakah anda mengetahui produk Philips MyCare LED Bulb?
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Ya

Tidak

Apakah anda mengunakan produk Philips MyCare LED Bulb?

Ya

Tidak

Jika Anda mengetahui produk Philips MyCare LED Bulb, apakah anda tahu bahwa

produk Philips MyCare LED Bulb termasuk produk yang ramah lingkungan?

Ya

Tidak

Demografi Responden

Nama (Tidak wajib diisi)

Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan

Usia
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< 20 Tahun

21-25

26-30

31-35

40-45

46-50

>50

Pekerjaan

Mahasiswa

PNS

Wiraswasta

Ibu Rumah Tangga

Swasta

Lainnya (......ocvvennennnn. )

Rata-rata pendapatan per bulan (Dalam Rupiah)

<5 Juta
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5-10 Juta

11-15 Juta

16-20 Juta

>20 JUTA

Petunjuk: Berilah penilaian saudara terhadap pernyataan-pernyataan

dibawah ini dengan memberi tanda (X) pada jawaban yang dianggap paling

sesuai berdasarkan pilihan anda.

Kriteria Penilaian :

-

. Sangat tidak setuju (STS)

Tidak Setuju (TS)
Netral (N)
Setuju (S)

Sangat setuju (SS)

1. Indikator Behavioral Intention

No

Pernyataan

STS

TS

SS
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Saya berencana mengunakan produk Philips

1 | MyCare LED Bulb karena produk tersebut
merupakan produk ramah lingkungan
Saya berniat untuk mengunakan produk Philips
2 | MyCare LED Bulb sebagai bentuk perilaku

yang bermanfaat bagi lingkungan

2. Indikator Attitude

STS | TS SS
No Pernyataan
1 2 5
Mengunakan produk Philips MyCare LED Bulb
1
adalah ide yang baik
Mengunakan produk Philips MyCare LED Bulb
2
menyenangkan bagi saya
3. Indikator Relative Advantage
STS | TS SS
No Pernyataan
1 2 5

Saya merasa produk Philips MyCare LED Bulb

1 | sangat bermanfaat bagi lingkungan
Saya menggunakan produk Philips MyCare
2 | LED Bulb karena hemat energi
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Philips MyCare LED Bulb dapat menyala pada
tegangan  rendah  sehingga  mengurangi

penggunaan energi listrik

4. Indikator Compatibility

STS | TS SS
No Pernyataan
1 2 5
Saya menggunakan produk Philips MyCare
1 | LED Bulb karena sesuai dengan gaya hidup
Saya menggunakan produk Philips MyCare
LED Bulb karena lebih ramah lingkungan dari
2 | produk lain
5. Indikator Ease of Use
STS | TS SS
No Pernyataan
1 2 5

Saya tidak membutuhan banyak usaha untuk

1 | menggunakan produk Philips MyCare LED
Bulb
Saya sudah terampil menggunakan produk
2

Philips MyCare LED Bulb
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Saya merasa produk Philips MyCare LED Bulb

’ sangat mudah digunakan
6. Indikator Visibility
STS | TS SS
No Pernyataan
1 2 5)
Saya senang menggunakan produk Philips
MyCare LED Bulb karena tahan lama untuk
1 | jangka panjang
Saya senang menggunakan produk Philips
MyCare LED Bulb karena menciptakan efek
2 | cahaya yang hangat dan nyaman
Saya senang menggunakan produk Philips
MyCare LED Bulb karena memberikan
keuntungan  lebih  terhadap  lingkungan
3 | dibandingkan produk lain

2. Lampiran Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen
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Case Processing Summary

M %
Cases Valid 50 100.0
Excluded® 0 0
Total a0 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha [tems M of ltems
a14 G814 3

Inter-ltem Correlation Matrix

RIE1 RS2 RIS3
RIS1 1.000 720 800
RIS2 720 1.000 818
RIS3 800 818 1.000

91



Correlations

Dot im pm Boim pm P oy o o o o

LTI

RM R RA CPTI  CPT  CAX1  CP2  TIB1  TL2  0BS1  OBR2  0BS3  EOUY  EOU? EOU RS RS2 RSI  SAP  SAP2  ATDI  ATD  BHH B2 VSTl VET2  VST3  SUBTOT:
1 Paarson Corelation 1o e o 4 a0 s xe s a0 o aw ar s wMr w0t 8 38 o e &7 4 ws s 4 e w0 6w
Sig. (2aied) LM 09 M2 A3 <0 004 <801 36 08 oM 00 06 M5 M 0% M2 S A9 <Mt <0 003 <00 002 <O Q00 <0
N 50 50 5 50 5 50 50 50 0 5 50 5 50 ] 50 50 5 50 5 50 0 50 50 50 50 5 50 §
Pearson Canglaion 433" o5 om o oW a0 a om0 owy s w2 o 20 7e M0 m5 2 26 e @5 s a0 am o a5 4w s
Sig. (Mabed) m <0 0 0B 0 02 09 00 <0 <0M M2 0B <001 368 133 098 061 00 <001 0 0@ 06 M5 B0 <O 0@ <0
N 50 50 ] ] 50 50 50 ] 5 5 50 5 ] 50 50 50 ] 50 50 ] 50 50 50 ] 50 5 50 5
3 Pearson Conelabon. 858" 523" T N 7' S 1T A SN S 1T M- " ST " 1 O/ S 11 M TSN TSN S 1, S
Sig. (Maed) <001 <0 004 <001 007 <001 <00 <001 430 018 002 <001 <001 006 <001 009 003 AN 007 <001 OO <001 <001 <001 000 <0 <O
N 5 50 ] ] 5 50 50 ] L] 5 50 5 Ll 50 50 50 ] 50 5 [l 50 50 50 ] L] 5 50 5
T PeasonConelabon 2% 271 8 R R I I R R I R O O A . A A
Sig (2aie) L) <0 <OM <0 BT M5 <0 O0M <Ol <001 <001 <OM <OM <D0 <001 OB 002 03 003 009 009 O OM 0 <00
N 50 50 ] 0 5 50 50 ] 50 5 50 50 ] E] 50 50 ] 50 50 ] El] 50 50 ] 0 5 50 5
Tz Pearson Conelaon. 433" 12 85 5 18T w8 e a8t s s eseT s g0 ss s se” 380 a9 e e sT a2 s 4w 0
Sig. (2aed) W2 0B e L O 009 <001 003 <00 <OM <001 <00 <OD <001 <O <001 02 0 <00t 0 <O <00 0W <0 02 i
N 50 50 5 ] 5 50 50 ] 0 5 50 5 50 ] 50 50 5 50 5 50 ] 50 50 50 50 5 50 §
W PeasonComelion M0 a0 35 s sy S R 1T T - 1T - R B N - - SR | M-S R
Sig. (Mabed) A9 0 0 g0 < <O 0 BB <O OO0 <001 <001 0N <OM <00 <001 0R3  OM OM 00 o2 oM 0 00 M3 <0
N 50 50 ] ] 50 50 50 ] 5 5 50 5 ] 50 50 50 ] 50 5 ] 50 50 50 ] ] 5 50 5
2 PearsonConelabon 454 3190 s &1 s SN0 s o a9 s s s s T8 e e et 3 s s e o s o s o
Sig. (Maed) 010N O <00 D0t <001 00T 00002 Q1 DOt <00 <001 <001 <O <0D1 <00 012 014 <O01 <001 <001 <001 02 <01 00 <0
N 5 50 ] [l 5 50 50 ] L] 5 50 5 Ll 50 50 50 ] 50 5 [l 50 50 50 ] ] 5 50 5
8l PeaisonConslabon 396" 30 48 36 % a8 a8 I A I I A A A A A A O O
Sig (2aie) o4 09 < 07 o9 oo <00 483 430 06 005 A7 074 <M <00 <00 361 005 <001 <OM <OM <00 B0 <0 M <0
N 50 50 ] 0 5 50 50 ] 50 5 50 50 ] 50 50 50 ] 50 5 ] 0 50 50 ] 0 5 50 5
8 Pearson Conclaon. 475" 210 26 300 4T 39 8 60 1 L o T Tt S Y 17 S 1 S T I  S R S Y | -
Sig. (2aied) <O 0R0 <D ME <O 08 <OM <00 LM 00 B M3 DS 5 <OM <D0 <001 283 4S5 < <D <001 <0 050 <00 <0 <0
N 50 50 5 ] 5 50 50 50 50 5 50 5 ] ] 50 50 50 50 5 50 ] 50 50 50 0 5 50 §
S PeasnComelaion 430 58T a7 50T g s 49T om0 2 188 o T e e ar T w45 s om0 o RS N AW 5
Sig. (Mabed) 36 <M I3 <00 03 <M M2 08 O <O <O W05 <0 O3 00 D08 M6 <0 <00 055 R 093 06 <00 4M 31 <00
N 50 50 ] ] 50 50 50 ] 5 5 50 5 ] E] 50 50 ] 50 5 ] 50 50 50 ] ] 5 50 5
52 PeasnComelaon 27 &2 32 W 59 M0 s w3 e I 1 T T R - - Y S Y S Y || R [P A S | M
Sig. (Maed) 052 <M 0B 04 <00t O <M 30 00 <o 00900 <pOT 00T 00 <Ot <00 <OD <001 5 003 039 003 <01 M 0R <0
N 5 50 ] ] 5 50 50 ] L] 5 50 5 [l 50 50 50 5 50 5 [l 50 50 50 ] ] 5 50 5
53 PeasonComslabon 261 288 20 500 &0 50T S0 2% a0 00 I R A I A I R A A T
Sig (2aie) O M2 <00 <00 <O <M 076 008 <00 00 <00 <0 O M5 00 0 B3 M3 D0 O 0% 0T M2 00 08 <O
N 50 50 ] 0 5 50 50 ] 50 5 50 50 ] 50 50 50 ] 50 50 0 50 50 50 ] 0 5 50 5
" Pearson Conclaon 441" 264 M8 S8 s s o0t ae8n a0 3 ae” s T L T T R YT T
Sig. (2aed) OO < B0 <D0 <M <M 005 M3 D05 <M <ol < <O <M < <00 05 BT <0t <OM <O <00 BG4 <O M <0
N 50 50 5 0 5 50 50 ] 50 5 50 5 ] ] 50 50 5 50 5 50 ] 50 50 50 0 5 50 §
0 PeasonComelion 38T e se 4 s aw s o om e o oms SE L T 1T S T - S (S N S R RS
Sig. (Mabed) D06 <0 < <00 <D0 <00 <0 M7 08 <0 <0 <00 <g0l DB 0M 0 002 o0 <001 M3 0N A6 009 <001 <0 06 <0
N 50 50 ] ] 50 50 50 ] 5 5 50 5 ] E] 50 50 ] 50 5 ] 50 50 50 ] ] 5 50 5
U3 PeasonComelaon M2 60 35 M5 600 6 MS SR R R T T 14T om0 s a9 w6 48 W a3 e s M s
Sig.(ailéd) 015 268 006 <00 <001 <001 <M 074 005 003 0M 00 <001 018 <O <O <801 0 053 003 05 012 008 268 006 05 <0
N 0 % 0 8 LI I I I W% W % % 0 & L I I I §
3 PeaisonConslabon 440" 215 460 50 e 56T gw @5 M9 AT a0 W R R R S T R 17 Y S - R ¥ RN TR T T R £
Sig (2aied) O A3 <0 <00 <D <00 <M <00 <00 007 0M M5 <g0 00 <O <00 <00 03 BB <0t <OM <OM <00 43 <0 0M <0
N 50 50 ] 0 5 50 50 ] 50 5 50 ] ] £l 50 50 ] 50 ] 0 E] 50 50 ] 0 5 50 5
32 PearsonConclaon. 299 23 %5 S5 o6 50T 65 s s anT M3 aw @ w0 sd " R - T R " S R ]
Sig. (2aed) 03098 009 <00 <D0 <M <M <00 <000 O0B <M OB <00 B0 <0 <M <O D D04 < <OM <O <00 B O 0% <0
N . 5% 8 s 8 5 [ R - 5 5 6 s % s % s % s s 5% s & N 5 §
3 PearsonConelaion 353 286 413 4 es  am” st s e A amt om s s s ant me E TS A S R - S B B
5ig. (2abed) D2 06 03 <00 <D0 <00 <001 <00 <001 028 <001 0S8 <00 002 <0 <0 <)0l M2 0 < <0 <0 <00 06 03 M2 <
N 50 50 ] ] 5 50 50 ] 5 5 50 5 ] E] 50 50 ] 50 5 ] 50 50 50 ] ] 5 50 5
P Pearson Conelabon. 082 49" m e W M I 12 065 JTe s 28 35 s w9 300 o0 3 I R - N TR 7T R B B
Sig. (Maed) S M AN 0B M2 083 M2 3 280 <Ot <0 O3 006 <00 0N 0B M9 0 <00 0 05 M8 1 00 AN S <
N LR - 0 % 0 % % 0o 5 % % 80 8 I I I | 060 5
P2 PeasonComelabon A8 638 ;e a9 an 4" a8 0T 24 &0 56T Mg s 80 o 267 4000 a8 6300 I A A I R R I
Sig.(2aled) AW <M 007 002 O O 04 D06 55 <O <M M3 007 <001 053 06 OB 0N <O MY 08 0 DS <O O A8 <O
N 50 50 ] 0 5 50 50 ] 50 5 50 50 ] 0 50 50 ] 50 50 ] £l 50 50 ] 0 5 50 5
D1 Pearson Conclaon 617" 258 S 306 s200 ;6 55 690 e a3 a6 0 0 30 8 1 g5 s om0 3 I T T T
Sig.(2ailed) OO0 <dN B <0 O <O <D0 <001 DS 035 080 <001 M3 O3 <OM <00 <001 08 019 <O <O <00 W0 < <O <0
N . 5% % s 8 50 [ R - | 50 8 s 50 s 5 L 0% s % s 8 s §
0 PeasnComclaion 473 300 s o e oaeT s st oo 3 T T s ant o e s s am w e 1o o aw s a B
5ig. (Maled) <N 0 <0 003 < 0 0N <00 <001 ODG QB3 008 <001 <001 005 OB <00 <001 066 009 <00 <O <O 02 < M <O
N 50 50 ] ] 5 50 50 ] 5 5 50 5 ] E] 50 50 ] 50 5 ] 50 50 50 ] ] 5 50 5
1 PearsonConelabon 415 277 48 e e 3 4 s s a0 W o 4 a1 0 s g5 s e 420 0 e 18y m oa ms s
Sig (M) 003 051 <00 009 <001 012 < <001 <001 093 029 055 <00 A0 012 <0 <01 <001 08 002 <01 <On 0 03 < 003 <0
N N % 0 8 LR I I I I I % % 80 & % W % % 0 % R 8 §
3 PeasonComsabon S50 M2 607 s s %6 s m w8 2 we o ST 3 @ 3 e o o w0 T sw my G
Sig.(2aie) <O 015 <D0 D08 <0 M <OM <D0 <B0T 06 003 O <001 M9 008 <OM <D <00t AM 065 <0 <00 <001 M5 <O <M <0
N 50 50 ] 0 5 50 50 ] 50 5 50 50 ] 0 50 50 ] 50 50 0 0 50 50 ] 0 5 50
T Pearson Conclaon 433" 100" 28 o M2 a0 a8 a0 0 s 62 o8 BT M0 A5 W 26 e 88 3 a0 o w0 [k
Sig.(2ailed) 2000 <00 051 028 05 0 03 00 <O <0M 42 D64 <001 268 A3 08B 061 OB <001 00 02 051 M5 MM <
N . 5% % s 8 50 8 s % % s 5% s S s 50 s % 0o 8 0 % s % s 8 50
T PeasnConclaton 8587 57 000" T s s s e s a7 a0 4 s s a9 a0 e wd am oa s oswT e s7 s I
5ig. (2abed) <O 0N 000 804 <01 00 0N <00 <001 130 018 002 <001 <001 006 <OM 009 M03 A2 007 <0 Q0 <001 <OM <00t M <0
N 50 50 ] ] 5 50 50 ] 5 5 50 5 ] E] 50 50 ] 50 5 ] E] 50 50 ] ] 5 50
i} PearsonConelabon 10007 433" 858 238 430 20 48 380 48 a0 A oM 47 me MY w0 29 35 o a8 @7 4 ms s 4 gse 1 e
Sig (M) 000 02 <00 097 002 M3 <M 00 <001 367 052 090 00 006 G5 00 035 012 S 191 <00t <00 003 <00 002 <pOf <0
N LI - I | 08 O A R RO 0o 5 0% % 8 & 0o 6 R I I T I
ATOTAL PeasonComslabon 697 6127 767 508 M0 S0 0 455 S8 &6 6500 ee6 e e AW T s e S0 5w et e s M B2 e e
Sig.(2aie) <M <OM DD <00t <D0 <OM 0N <D0 <BOT <O <OM <D <001 <D0f <O <OM DD <00 <00 <000 <0 <00 <00 <OM <0 <00 <00
N 50 50 50 E] 5 50 50 ] 50 5 50 50 0 50 50 50 ] 50 50 0 50 50 50 ] f] 5 50
rifcantatthe

* Comalation s sig

0.01 levsl (2-ailed).



Item-Total Statistics

Corrected Squared Cronbach's
Scale Meanif  ScaleVariance ltermn-Total Multiple Alphaif ltem
Iterm Deleted if ltermn Deleted Correlation Correlation Deleted
RIS1 g.58 1.816 788 BA3 844
RIS2 8.80 1.528 811 EB3 8849
RIS3 g.88 1.700 B73 763 836

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 0
Total a0 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha [tems M of ltems
771 J73 2

Inter-ltem Correlation

Matrix

SAP1 SAP2
SAP1 1.000 630
SAP2 630 1.000

Inter-ltem Covariance

Matrix

SAP1 SAP2
SAP1 1.188 681
SAP2 681 A73
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha [tems M of ltems
784 J93 2

Inter-ltem Correlation

Matrix

ATDA ATDZ
ATD1 1.000 657
ATD2 B57 1.000

Inter-ltem Covariance

Matrix
ATDN ATDZ2
ATDN 468 343
ATDZ2 343 506
Item-Total Statistics
Corrected Squared Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance [term-Total Multiple Alpha if ltem
[tern Deletad if ltem Deleted Carrelation Carrelation Deletad
ATDN 434 JhO6 BET 432
ATD2 454 458 G5T 432

Case Processing Summary

[ %
Cases Valid 50 100.0
Excluded?® 0 0
Total a0 100.0

a. Listwise deletion based an all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha [tems M of tems
BEE .Bar 2
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Inter-ltem Correlation

Matrix

BHI1 EHIZ
BHI1 1.000 813
EHI2 813 1.000

Inter-ltam Covariance

Matrix

BHI1 EHIZ
EHI1 A56 388
EHIZ 388 500

Item-Total Statistics

Corrected Squared Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance [term-Total Multiple Alpha if ltem
[tem Deleted if tem Deleted Correlation Correlation Deleted
BHI1 4 50 &00 813 (660
BHI2 4 56 A56 813 (GED
Case Processing Summary
[+l %
Cases  Valid a0 100.0
Excluded? 0 0
Taotal 50 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables inthe procedure.
Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha [tems M of ltems
825 821 3
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4. Data uji validitas

BHI2

sAp2 [JEEATD2T BHIL

SAP1

RIS3

RIS2

EOU1 EOU2 |EOU3 |RIS1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
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25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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Lampiran 4 Data Deskriptif Karakteristik Responden

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 201 67.0 67.0 67.0
Perempuan 99 33.0 33.0 100.0
Total 300 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid <20 Tahun 58 19.3 19.3 19.3
>50 4 1.3 1.3 20.7
21-25 193 64.3 64.3 85.0
26-30 35 11.7 11.7 96.7
31-35 6 2.0 2.0 98.7
40-45 3 1.0 1.0 99.7
46-50 1 3 3 100.0
Total 300 100.0 100.0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Abdi negara 1 3 3 3
BUMN 1 3 3 T
Buruh Pitik 1 3 3 1.0
Honorer 1 3 3 1.3
Ibu Rumah Tangga 9 3.0 3.0 4.3
Karyawan BUMN 1 3 3 4.7
karyawan swasta 1 3 3 5.0
Karyawan Swasta 15 5.0 5.0 10.0
Kurir makanan 1 3 3 10.3
Mahasiswa 71 23.7 23.7 34.0
Opsi 6 13 4.3 4.3 38.3
Pegawai bumn 1 3 3 38.7
Pegawai BUMN 1 3 3 39.0
Pegawai Non PNS 1 3 3 39.3
Pegawai pemerintah 1 3 3 39.7
Pengangguran 1 3 3 40.0
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Perawar 1 3 3 40.3
Perawat 1 3 3 40.7
PNS 58 19.3 19.3 60.0
Praja 1 3 3 60.3
ptt 1 3 3 60.7
Swasta 60 20.0 20.0 80.7
Tni 6 2.0 2.0 82.7
TNI 25 8.3 8.3 91.0
Tni Au 1 3 3 91.3
TNI AU 6 2.0 2.0 93.3
TNI POLRI 1 3 3 93.7
TNI/POLRI 4 1.3 1.3 95.0
TNI 1 3 3 95.3
Usaha 1 3 3 95.7
Wiraswasta 13 4.3 4.3 100.0
Total 300 100.0 100.0
Rata-rata pendapatan per bulan (Dalam Rupiah)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <5 Juta 192 64.0 64.0 64.0
> 20 Juta 7 2.3 2.3 66.3
11-15 Juta 7 2.3 2.3 68.7
16-20 Juta 3 1.0 1.0 69.7
5-10 Juta 91 30.3 30.3 100.0
Total 300 100.0 100.0
Statistics
EOU1 EOU2 EOU3

N Valid 300 300 300
Missing 0 ] 0

Mean 4,26 410 4,29

Std. Deviation 838 978 846

Yariance 703 LT 715

Range 4 4 4

Minirmurm 1 1 1

Maximurm ] 5 ]
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EOU1

Cumulative
Fregquency  Percent  Valid Percent FPercent
Valid 1 2 7 T 7
2 6 20 2,0 27
3 46 15,3 15,3 18,0
4 103 343 343 523
H 143 a7 7 47,7 100,0
Total 300 100,0 100,0
EOU2
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid 1 6 2,0 2,0 2,0
2 11 v 3T 57
3 61 20,3 20,3 26,0
4 52 307 30,7 86,7
5 130 433 433 100,0
Total 300 100,0 100,0
EOU3
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid 1 3 1.0 1,0 1.0
2 6 20 2,0 3n
3 40 13,3 13,3 16,3
4 103 343 343 50,7
5 148 49 3 493 100,0
Total 300 100,0 100,0
Statistics
RIS1 RS2 RIS3
I Valid 300 300 300
Missing 1] ] 1]
Mean 428 4,26 428
Std. Deviation 853 369 828
Yariance 728 il BBY
Range 4 4 4
Minirmum 1 1 1
Maxirmum ] 5 ]
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RIS1

Cumulative
Fregquency  Percent  Valid Percent FPercent
Valid 1 2 7 T 7
2 8 27 27 33
3 42 14,0 14,0 17,3
4 g7 323 323 487
H 151 50,3 50,3 100,0
Total 300 100,0 100,0
RIS2
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid 1 2 7 T 7
2 10 33 3,3 40
3 42 14,0 14,0 18,0
4 100 333 333 51,3
5 146 487 487 100,0
Total 300 100,0 100,0
RIS3
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid 1 2 7 T 7
2 5 1.7 1.7 23
3 45 15,0 15,0 17,3
4 101 337 337 51,0
5 147 490 490 100,0
Total 300 100,0 100,0
Statistics
SAP1 SAP2
I Valid 300 300
Missing 1] ]
Mean 403 3,85
Std. Deviation 1,112 1,120
Yariance 1,236 1,265
Fange 4 4
Minirmum 1 1
Maxirmum ] 5
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SAP1

Cumulative
Fregquency  Percent  Valid Percent FPercent
Valid 1 8 2.7 2,7 2.7
2 22 7.3 7.3 10,0
3 66 22,0 22,0 32,0
4 60 20,0 20,0 52,0
5 144 48,0 48,0 100,0
Total 300 100,0 100,0
SAP2
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid 1 10 3.3 3,3 3.3
2 23 [N 7.7 11,0
| 67 223 223 33,3
4 73 24 3 24,3 7.7
5 127 423 42,3 100,0
Total 300 100,0 100,0
Statistics
ATDN ATDZ2
I Walid 300 300
Missing i ]
Mean 442 431
Std. Deviation 828 BT
Yariance 685 735
Fange 4 4
Minirmum 1 1
Maximum 4 H]
ATD1
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 1 3 1,0 1,0 1,0
2 5 1.7 1,7 2.7
3 33 11,0 11,0 13,7
4 g2 273 273 41,0
5 177 58,0 58,0 100,0
Total 300 100,0 100,0
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ATD2

Cumulative

Fregquency  Percent  Valid Percent FPercent

Valid 1 3 1.0 1,0 1.0

2 6 20 2,0 3n

3 42 14,0 14,0 17,0

4 54 31,3 31,3 48,3

H 155 51,7 51,7 100,0

Total 300 100,0 100,0
Statistics

EHI1 EHIZ
I Valid 300 300
Missing 0 ]
Mean 4 37 4,34
Stel. Deviation 821 a8
Yariance E74 i
Range 4 4
Minirmum 1 1
Maximum 4 H]
BHI1

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent

Valid 1 3 1.0 1,0 1.0

2 4 1,3 1,3 23

3 36 12,0 12,0 14,3

4 g4 31,3 31,3 457

5 163 54,3 54,3 100,0

Total 300 100,0 100,0

Lampiran 4 Uji Outer Model
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1

ﬂ
h=l
=]
v
=]

m
Q
=

ECU 2

ECU 3

0.922
RIS2 0.905

0.933
RIS3

Social Approval

=]
3

0.891
0.905

Ease of use

0128

Behavioral
intentiom
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Lampiran 5 Uji Validitas Konvergen

ATD
BHI
EOU
RIS

Konstruk | SAPX1 | EOU RIS ATD BHI
SAP 0,953
EOU 0,749 | 0,899
RIS 0,693 0,852 0,920
ATD 0,609 |0,704 |0,793 | 0,969
BHI 0,673 0,783 0,828 0,833 |0,947
Lampiran 6 Uji Validitas Diskiminan
ATD BHI EQU RIS
0.95
0.83 0.97
0.73 0.70 0.90
0.83 0.79 0.85 0.92
0.67 0.61 0.75 0.69

SAP

Lampiran 7 Uji Realibiliitas

ATD
BHI
EOU
RIS
SAP

Cronbach's Al...

0.89
0.94
0.88
0.91
0.90

rho_& Composite Rel...

0.89
0.94
0.88
0.91
0.90

Lampiran 8. Uji Inner Model Uji Model Struktural

0.95
0.97
0.93
0.94

0.95

SAP

0.95

Average Varian...

0.90
0.94
0.81
0.85
0.91

R Square

R Square Adjusted

Behavioral intention

0.73

0.73
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Lampiran 9. Analisis SEM

Path Coefficient Bootstrapping

122602
152.858—
sap2 &
Social approval
EOU1
‘""49.635
EOUZ2  4—34354
53.541
EOU 3 ol
Ease of use 5210
RIS
“"63.?25
RIS2 —49.987
100.730
*.—
RIS3

Lampiran 10 Uji Signifikansi

Original Sample (0) Sample Mean (M)

ATD -= BHI 0.57 0.57
EQOU -> ATD 0.21 0.21
EOU -> BHI -0.08 -0.07
RIS -> ATD 0.56 0.56
RIS -= BHI 0.37 0.37
SAP -» ATD 0.13 0.13
SAP -» BHI 0.03 0.03

Lampiran 11 Pengaruh Tidak Lang

Original Sampl... Sample Mean (M)
EQU -» ATD -» BHI 012 012
SAP - ATD -> BHI 0.07 0.07
RIS -> ATD -> BHI 032 032

Lampiran 12 Pengaruh Total

Attitude

3.359

Standard Deviation (STDEV)
010
0.10
0.10
0.09
o1
0.06
0.07

sung

Standard Deviation (STDEV)

0.06
0.04
0.08

BHIN
BHIZ
Behavioral
intention
T Statistics (|O/STDEV]) P Values
543 0.00
214 0.03
0.79 0.43
6.42 0.00
3.30 0.00
230 0.02
0.42 0.67
T Statistics (|O/5TDEV]) P Values
2.08 0.04
1.99 0.05
3.90 0.00
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ATD -= BHI
EQU -» ATD
EQU -= BHI
RIS -> ATD

RIS -> BHI

SAP -» ATD
SAP -» BHI

Original 5ampl...
0.57
0.21
0.04
0.56
0.69
0.13
0.10

Sample Mean (M)
0.57
0.21
0.04
0.56
0.68
013
0.10

Standard Deviation (STD...
0.10
0.10
012
0.09
0.09
0.06
0.08

T Statistics (|O/STDEV])
545
214
0.36
6.42
7.25
2.30
1.29

P Values
0.00
0.03
0.72
0.00
0.00
0.02
0.20

107



108



